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REGRESI SPASIAL
Nama Mahasiswa : Rosyita Darojati A’laa
NRP : 062114 4000 0018
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Dosen Pembimbing : Dr. Sutikno, S. Si., M.Si.

Abstrak

Indonesia Attractiveness Index 2017 mengumumkan 5
besar provinsi terbaik, dimenangkan oleh provinsi Jawa Tengah,
Sumatera Barat, D.1. Yogyakarta, Jawa barat dan Jawa Timur.
Namun Provinsi Jawa Timur menduduki peringkat pertama untuk
peningkatan nilai gini rasio. Gini rasio Provinsi Jawa Timur
mengalami peningkatan dari 0,396 menjadi 0,415. Sebagai
perbandingan, negara-negara di kawasan Timur Tengah dan
Afrika Utara mengalami gejolak ‘Arab Spring’ ketika gini rasio
sekitar 0,45. Belajar dari kasus tersebut ketimpangan pendapatan
ini perlu penanganan serius dari pemerintah. Salah satunya
dengan mengidentifikasi  faktor-faktor yang memengaruhi
ketimpangan pendapatan. Sehingga dalam Penelitian ini
dilakukan pemodelan ketimpangan pendapatan kabupaten/kota di
Jawa Timur dengan mempertimbangkan aspek spasial
menggunakan regresi spasial. Hasil analisis yang diperoleh
adalah Ketimpangan Pendapatan yang terjadi rata rata termasuk
dalam kondisi ketimpangan Sedang.. Model regresi spasial
terbaik yang diperoleh adalah Spatial Error Model dengan nilai
R’ sebesar 46,6% dan nilai RMSE sebesar 0.025713. Adapun
variabel yang signifikan adalah variabel yang berasal dari aspek
sosial yakni kepadatan penduduk dan tingkat pengangguran
terbuka.

Kata Kunci—Gini rasio, Ketimpangan Pendapatan, Regresi
Spasial.
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Supervisor : Dr. Sutikno, S. Si., M.Si

Abstract

Indonesia Attractiveness Index 2017 announced the top 5
best provinces are won by Central Java, West Sumatera, D.I.
Yogyakarta, West Java and East Java. However, East Java had
the first place among other provinces because its increase
number of gini ratio. Gini ratio of East Java increase from 0.396
and to 0.415. On the other side, 'Arab Spring' occurred in
countries in the Middle East and North Africa their Gini Ratio
was 0.45. Learning from that case, the gap that occurred in East
Java needs serious attention for example by identifying the
factors that affect income inequality. So this research will make
the model of income inequality cities in East Java by considering
spatial aspects using spatial regression. The results of the
analysis are most of the Income Inequality that occurred in East
Java include in middle level. The best spatial regression model in
East Java is Spatial Error Model with R’ value is 46.6% and
RMSE value is 0.025713. The significant variables are from
social aspects like population density and unemployment rate.

Keywords -Gini ratio, Inequality Income, Spatial Regression.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dua masalah besar yang umumnya dihadapi oleh negara-
negara berkembang termasuk Indonesia adalah kesenjangan
ekonomi atau ketimpangan dalam distribusi pendapatan antara
kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok
masyarakat berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau
jumlah orang berada di bawah garis kemiskinan (poverty line)
(Tambunan 2001). Ketimpangan harus mendapat perhatian karena
ketimpangan wilayah yang ekstrim menyebabkan inefisiensi
ekonomi, alokasi aset yang tidak efisien dan menambah jumlah
kemiskinan, inefisiensi, melemahkan stabilitas sosial dan
solidaritas dan memperkuat kekuatan politis golongan kaya
sehingga menimbulkan ketidakadilan bagi masyarakat (Todaro
and Smith 2004). Ketimpangan yang bisa dilihat secara jelas
adalah ketimpangan dari sisi pendapatan yang diterima oleh
masing-masing individu di masyarakat, terutama di daerah yang
tergolong maju di Indonesia.

Berdasarkan Indonesia Attractiveness Index 2017, 5
besar provinsi terbaik dimenangkan oleh provinsi Jawa Tengah,
Sumatera Barat, D.I. Yogyakarta, Jawa Barat dan Jawa Timur.
Pengukuran  Indonesia  Attractiveness  Index 2017  ini
menggunakan empat dimensi yaitu investasi, infrastruktur,
pariwisata dan pelayanan publik. Namun bila dilihat dari
ketimpangan pendapatan yang diukur menggunakan gini rasio,
Provinsi Jawa Timur menduduki peringkat pertama diantara
kelima provinsi tersebut untuk peningkatan nilai gini rasio. Gini
rasio Provinsi Jawa Timur pada semester 1, bulan Maret tahun
2017 sebesar 0.396 dan di semester 2, bulan September 2017
mengalami peningkatan menjadi 0.415 (BPS Jawa Timur 2018).
Indeks Gini atau Gini rasio dikemukakan oleh C.GINI yang
melihat adanya hubungan antara jumlah pendapatan yang
diterima oleh seluruh keluarga atau individu dengan total
pendapatan. Ukuran Gini Rasio sebagai ukuran pemerataan
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pendapatan mempunyai selang nilai antara 0 sampai dengan 1.
Bila gini rasio mendekati nol menunjukkan adanya ketimpangan
yang rendah dan bila gini rasio mendekati satu menunjukkan
ketimpangan yang tinggi. Sehingga di Provinsi Jawa Timur saat
ini mengalami ketimpangan pendapatan sedang dengan gini rasio
terakhir sebesar 0,415. Walaupun termasuk kategori ketimpangan
yang sedang, sejarah mengungkapkan bahwa negara-negara di
kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara mengalami gejolak
‘Arab Spring’ ketika gini rasio sekitar 0,45. Protes yang bernama
Arab Spring ini menggunakan teknik pemberontakan sipil dalam
kampanye yang melibatkan serangan, demonstrasi, pawai, dan
pemanfaatan media sosial, seperti facebook, twitter, youtube, dan
skype. Tujuannya adalah mengorganisir, berkomunikasi, serta
meningkatkan kesadaran terhadap usaha-usaha penekanan oleh
pemerintah.Walau demikian, munculnya revolusi ini (Arab
Spring) bukan tanpa dukungan pihak lain, justru banyak pendapat
yang beranggapan bahwa revolusi ini tersebut tidak lepas dari
campur tangan luar negeri, seperti Uni Eropa, Amerika Serikat
dan sekutunya, serta negara-negara Timur sosialis yang memiliki
kepentingan terhadap Timur Tengah. Akumulasi dari berbagai
kejadian tersebut telah turut mendukung dan memudahkan
terjadinya Arab Spring. Namun, pemicu utamanya adalah situasi
dan kondisi negara yang bersangkutan, yaitu kesenjangan sosial
antara pemegang kekuasaan dan rakyat (ABM 2013). Belajar dari
kasus tersebut penangan untuk kesenjangan yang terjadi di Jawa
Timur perlu mendapat perhatian yang serius dari pemerintah.
Upaya untuk menekan besarnya gini rasio di Jawa Timur
pasti akan dikaitkan dengan faktor-faktor yang mem-
pengaruhinya. Penelitian mengenai ketimpangan pendapatan
khususnya di Jawa timur sudah pernah dilakukan oleh
Muhammad Arif dan Rossy Agustin W (2017) mengulas tentang
ketimpangan pendapatan propinsi jawa timur dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya dengan metode regresi data panel.
Kuncoro (2002) mengatakan bahwa selama kurang lebih satu
abad, para pakar geografi, pakar ekonomi, perencana kota, para
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ahli strategi bisnis, ilmuwan regional dan ilmuwan lainnya telah
mencoba memberikan penjelasan tentang mengapa dan dimana
suatu aktivitas berlokasi. Sehingga semakin banyak fenomena-
fenoma yang dikaji kembali dengan mempertimbangkan aspek
spasialnya. Anselin menjelaskan apabila model regresi klasik
digunakan sebagai alat analisis pada data spasial, maka bisa
menyebabkan kesimpulan yang kurang tepat karena asumsi error
saling bebas dan asumsi homogenitas tidak terpenuhi. Karena
data spasial mempunyai sifat dimana errornya saling berkorelasi
dan terdapat pula spatial heterogenety sehingga dibutuhkan
metode statistika untuk mengakomodir sifat tersebut.

Masing-masing kabupaten/kota di Jawa Timur memiliki
sektor unggulan yang menjadi pemasukan utama pendapatan
daerah. Terdapat pula beberapa daerah yang menjadi pusat
perdagangan untuk beberapa wilayah disekitarnya. Sehingga
dalam penelitian ini akan dilakukan pemodelan ketimpangan
pendapatan kabupaten/kota di Jawa Timur dengan memper-
timbangkan aspek spasial menggunakan regresi spasial yang
nantinya akan dipilih yang sesuai untuk memodelkan ketimpa-
ngan pendapatan kabupaten/kota di Jawa Timur dengan harapan
semakin spesifik model yang dimiliki maka informasi dan
aplikasi model tersebut akan lebih efektif.

1.1 Rumusan Masalah

Gini Rasio Provinsi Jawa Timur yang mengalami peningkatan
menjadi 0.41 di tahun 2017 menjadi peringatan bagi pemerintah
untuk segera mengatasi masalah kesenjangan pendapatan agar
fenomena Arab Spring tidak sampai terjadi di Jawa Timur. Maka
dari itu dalam penelitian ini akan dibahas mengenai bagaimana
karakteristik gini rasio serta faktor-faktor yang diduga
memengaruhi gini rasio Kabupaten/kota di Jawa Timur serta juga
akan dibahas bagaimana bentuk pemodelan dari faktor-faktor
yang diduga memengaruhi gini rasio pembangunan menggunakan
regresi spasial.
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1.2

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang

ingin dicapai dari penelitian adalah sebagai berikut.

1.

1.3

1.4

Mendeskripsikan ~ gini  rasio = pembangunan  antar
kabupaten/kota di Jawa Timur dan faktor-faktor yang
diduga memengaruhi gini rasio pembangunan.
Mendapatkan model regresi spasial terbaik dari faktor-
faktor yang memengaruhi gini rasio pembangunan
kabupaten/kota di Jawa Timur.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah;
Pengembangan aplikasi metode regresi spasial untuk kasus
ketimpangan pendapatan

Gambaran karakteristik dan efek spasial ketimpangan
pendapatan kabupaten/kota di Jawa Timur

Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap gini rasio pembangunan di
Jawa Timur sebagai pertimbangan dalam menetapkan
kebijakan bagi pemerintah ataupun program kerja bagi
lembaga non pemerintahan.

Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa aspek yaitu :

Data yang digunakan merupakan data terakhir gini rasio
menurut kabupaten dan kota yang tersedia.

Daerah-daerah perbatasan diasumsikan hanya memiliki
keterkaitan dengan daerah yang terdapat di Jawa Timur
saja.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Boxplot

Boxplot merupakan ringkasan distribusi sampel yang
disajikan secara grafis yang dapat menggambarkan bentuk
distribusi data (skewness), ukuran tendensi sentral dan ukuran
penyebaran (keragaman) data pengamatan. Box and whisker plots
atau lebih sering disebut dengan Boxplot atau box-plot (kotak-
plot) saja. Seperti namanya, Box and Whisker, bentuknya terdiri
dari box (kotak) dan whisker (Walpole 1995).

Max—
Iﬂ—whisker

Q3—»

Median—»

Box

Q1—+

J-q—— Whisker
Min—

Gambar 2.1 Boxplot

2.2 Model Regresi Linier

Metode regresi linier yang merupakan metode yang
memodelkan hubungan antara variabel respon y dan variabel
prediktor Xps Xy, X, . Model regresi linier untuk p variabel
prediktor secara umum ditulis sebagai berikut (Drapper and Smith
1992)

Y, =By + Bixy + BoXyy 4o+ X, + 6, @2.1)
dengani=1,2,..,n;py,B,.., f,adalah parameter model dan

£,€,,...,&, adalah error yang diasumsikan identik, independen,

27
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dan berdistribusi normal dengan mean nol dan varians konstan
o* atau (¢~ IIDN(0,67)).

Jika diambil sebanyak n pengamatan, maka model untuk
pengamatan ke- 7 adalah:

p

Vi =B+ 2 Bexy +e, (22)
k=1

dimana;
Vi . nilai observasi variabel respon pada pengamatan ke-i
X, ¢ nilai observasi variabel prediktor ke-k pada
pengamatan ke-i, dengan k=1,2,....,p

Bo * nilai intersep model regresi

B :  koefisien regresi variabel prediktor ke-k

&

i - error pada pengamatan ke-i
Jika dituliskan dalam notasi matriks maka persamaan 2.1
menjadi:
y=Xp+¢
dengan:
N L ox, x, - . ﬂo] ‘911
1 x, x, - P &
y= )fz X=|. :21 :22 . :1 e 2

Do : . f-r b=
ynJ Lox, x, - /I IBpJ EnJ

Sedangkan nilai estimasi untuk y dan & adalah:

b

y=XB dan E=y-9y=y-Xp (2.3)
dimana,
Y . vektor observasi variabel respon berukuran n x 1
X : matriks variabel prediktor berukuran n x (p+1)
B vektor parameter berukuran (p+1) x 1
€ vektor error berukuran n x 1
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2.2.1 Estimasi Parameter } Model Regresi Linier

Estimator dari parameter model didapat dengan
meminimumkan jumlah kuadrat error atau yang dikenal dengan
Ordinary Least Square (OLS), yaitu:

u o T n
Y & =#'8=(y-XB) (y-XB) (2.4)
g =y y—2y"Xp+p X" Xp (2.5)
Untuk menentukan nilai |§ yang meminimumkan ¢'¢ adalah

dengan menurunkan g'¢ terhadap ﬁ dan kemudian

disamadengankan nol, sehingga diperoleh:

o ) 2.6
a;; =0-2y"X+2X"Xf =0 (2:0)

Sehingga diperoleh persamaan normal:

X'Xp=X"y 2.7
Dan estimasi untuk ﬁ adalah:
B— (XTX)*‘ X'y (2.8)

|§ merupakan penaksir yang tak bias untuk p (Rancher 2000).

2.2.2 Estimasi Parameter &~ Model Regresi Linier
Metode least square tidak bisa menghasilkan fungsi y dan

x yang dapat diminimumkan untuk mendapatkan penaksir O 2,

oleh karena itu, penaksir O 2 didapat berdasarkan penaksir f .
Berdasarkan asumsi dan menurut persamaan (2.1) , maka nilai

o akan sama untuk setiap );,1=1,2, ..., n.

var(y;) =E[y, ~E(y)f
R 2
o’ ZE[)’I‘ _XiT B}

Penaksir 0 diperoleh dari rata-rata sampel sebagai berikut:

2.9)



30

st = 1 i(yi_xzﬁ)z

n-p-13 (2.10)
, SSE
S =

n—p-1 (2.11)

dengan SSE=y” (1 -H)y dan H=XX"X)"'X"
s merupakan penaksir yang tak bias untuk o’ jika matriks

kovarian cov(y) =o'l (Rancher 2000)

2.2.3 Pengujian Hipotesis Model Regresi Linear
Untuk menguji kesesuaian model regresi OLS digunakan

analisis varian yang dibuat dengan cara menguraikan bentuk
jumlah kuadrat total atau Sum Square Total (SST) menjadi dua
komponen: Jumlah kuadrat regresi atau Sum Square Regression
(SSR) dan Jumlah Kuadrat Error atau Sum Square Error (SSE).
Hipotesisnya adalah:

H:p=p=... 0

H | :minimal ada satu 5, # 0
Tabel 2. 1 Anova

Sumber Jumlah Derajat Rata-rata F

Variasi Kuadrat Bebas Kuadrat Hitung

Regresi  y' (H -2 )y P MSR = % F = e
T n—(p+1 _  SSE

Error y (I-H)y MSE = =)

Total yT(I—%J) n—1

J adalah matriks berukuran nxn dengan semua elemen bernilai 1.
Tolak Hybila F, >F atau P e <.

hitung a,p,(n—p—l)
adapun pengujian secara parsial untuk mengetahui parameter
mana saja yang signifikan terhadap model dilakukan dengan
hipotesis:
Hy:p, =0
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H, :B,#0

B
se()
(Gujarati 2003). Se(ﬂAk)ZSwlgkk adalah standar error dari

Statistik uji dalam pengujian parsial ini adalah =

koefisien ,Bk. Sedangkan g, adalah elemen diagonal ke-k

dari matriks (XTX)’1 dan s=vVMSE .

Dibawah Hy 7 akan mengikuti distribusi 7z dengan
derajat bebas (n—p-1) sechingga jika diberikan tingkat
signifikansi sebesar « maka diambil keputusan tolak Hy jika

It > by

2.2.4 Pengujian Asumsi Model Linier
Untuk menguji asumsi normal dari error digunakan uji

Kolmogorof-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut :
Hy : Fo(x)=F(x) ; Error mengikuti distribusi normal(0,6%)
H, : Fo(x)# F(x); Error tidak mengikuti distribusi normal(0,6%)
Statistik uji dalam uji K-S ini adalah
D = max|Fy(x;)—Sn(x;);i =12,...,n (2.12)

dengan F;,(x;) merupakan fungsi distribusi frekuensi kumulatif

relatif dari distribusi teoritis di bawah H,, sedangkan Sn(x;)

merupakan distribusi frekuensi kumulatif pengamatan sebanyak
sampel. Kesimpulan diambil dengan menolak Hy jika p-yape < 0.
Salah satu uji yang digunakan untuk menguji
independensi adalah uji Durbin-Watson (Draper dan Smith,
1992). Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Hy : p=0,Tidak ada serial autokorelasi baik positif maupun negatif
H; : p#0, Ada serial autokorelasi baik positif maupun negatif
dengan statistik uji:
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n
% (¢¢;_p)?
i=2

== " (2.13)

i=1

Jika diberikan tingkat signifikansi sebesar o, maka
keputusan yang diambil adalah dengan membandingkan antara
nilai d pengujian dengan nilai dy (nilai batas atas dari tabel
Durbin-Watson) dan dp (nilai batas bawah dari tabel Durbin-
Watson). Selanjutnya aturan keputusannya adalah sebagai

berikut:

dy <d; : H, ditolak

dy <(4-d;) : Hj ditolak

dy <d, <4-d, : Gagal Tolak H,

d; <dy <dyatau _ Pengujian tidak dapat diambil

(4-dy)<dy <(4-d,) ~ keputusan

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari error satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu uji
yang digunakan adalah uji Glejser (Gujarati, 1992) dengan
hipotesis sebagai berikut:

H, : Tidak terjadi heteroskedastisitas

H, : Terjadi heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolute error dari
model yang dibuat dengan semua variabel prediktor x yang ada.
Jika variabel prediktornya ternyata signifikan maka disimpulkan
terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika variabel prediktornya
tidak signifikan maka terjadi homoskedastisitas.

Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam regresi
dengan beberapa variabel prediktor adalah tidak adanya korelasi
antara satu variabel prediktor dengan variabel prediktor yang lain.
Adanya korelasi dalam model regresi menyebabkan taksiran
parameter regresi yang dihasilkan akan memiliki error yang
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sangat besar. Pendeteksian adanya kasus kolinieritas menurut
Hocking (1996) dapat dilihat melalui koefisien korelasi Pearson
(rj). Jika koefisien korelasi Pearson (rj) antar variabel > 0,95
maka terdapat korelasi antar variabel tersebut. Untuk mendeteksi
adanya kolinieritas juga dapat menggunakan Variance Inflation
Factors (VIF) yang dinyatakan sebagai berikut :

1
VIF, =

(2.14)

dengan R} adalah koefisien determinasi antara x, dengan

variabel prediktor lainnya. VIF, yang lebih besar dari 10
menunjukan adanya kolinieritas antar variabel prediktor. Solusi
untuk mengatasi adanya kasus tersebut adalah dengan
mengeluarkan variabel prediktor yang tidak signifikan dan
meregresikan kembali variabel-variabel prediktor yang signifikan
atau menggunakan PCA.

Selain itu, pada regresi OLS (Ordinary Least Square)
diasumsikan bahwa nilai estimasi parameter regresi akan tetap
(konstan), artinya parameter regresi akan sama untuk setiap lokasi
pengamatan (parameter global). Bila terjadi heterogenitas spasial
pada parameter regresi, maka informasi yang tidak dapat
ditangani oleh metode regresi OLS akan ditampung sebagai error.
Bila kasus semacam itu terjadi, regresi OLS menjadi kurang
mampu dalam menjelaskan fenomena data yang sebenarnya.

2.3 Pengujian Dependensi Spasial

Pengujian dependensi spasial dalam residual regresi dapat
diterapkan dalam sistem persamaan simultan (Hepple, 1997).
Nilai Moran’S I adalah indeks yang menunjukkan dependensi
spasial dalam residual &;.
Hipotesis yang digunakan adalah,
Hy : I =0 (Tidak ada autokorelasi antar lokasi)
H,® : 1#0 (Ada Autokorelasi antar lokasi )
Statistik uji yang digunakan
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z kD)
hit Var(i) (2.15)

dimana,

ny ¥ Wy (3 —=X)(x ;=)

A

i (2.16)
So 2(x -x)?
? 1
E(I) —
2
% ]" :n[(n —3n+3)S,—nSz+2S0] k[(n -n Sl nS2+3S0] [ ]z .
ar(I) (n=1)(n-2)(n-3)s} (n-1)(n-2)(n-3)S3 (2.17)
P (x +;)4
e [’2 (2.18)
(Srmx-x)
So=% Sw, (2.19)
i=1j=l1
nn 2
5 - Z20non) 2 (2.20)
n n n 2
S, = Z(ZWU + Zwﬁj (2.21)
=1\ j=1 Jj=1

Pengambilan keputusannya adalah H, ditolak jika zy; > zy».

24 Pengujian Heterogenitas Spasial

Metode uji Breusch-Pagan dapat digunakan untuk
menguji heterogenitas spasial (spatial heterogeneity) (Anselin
1988) . Hlpot651snya adalah

Ho: O'l —0'2 =... o’ (homoskedastisitas, karakteristik di
suatu lokasi homogen)
H,: minimal ada satu O',.2 # 0" (heterokedastisitas, Karakteristik
di suatu lokasi heterogen)
Statistik Uji :

P = (¥ zz'2)' 2" (2.22)

Dengan elemen vektor f adalah :
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>
f :[% —1) (2.23)
dimana,
e, : residual least square untuk observasi ke-1i
Z  : merupakan matriks berukuran nx(p+1) yang berisi

vektor yang sudah di normal standarkan (Z) untuk
setiap observasi

Tolak Hy bila BP > X(zp) atau jika P-value < a dengan p adalah
banyaknya prediktor.

2.5 Model Regresi Spasial Basis Area
Anselin pada tahun 1988 mengembangkan suatu General
spatial model dengan menggunakan data spatial cross section.
General spatial model sendiri merupakan model spasial yang
merupakan kombinasi antara atoregressive dan moving average
atau biasa disebut dengan Spatial Autoregressive Moving Average
(SARMA). Bentuk umumnya ditunjukkan dengan persamaan
berikut ini:
y=pW,y+XB+u (2.24)
u=AW,u+¢
dimana, €é~N(0,6%I) , y merupakan vektor variabel respon yang
memiliki ketergantungan secara spasial dengan ukuran nx1 dan X
adalah matriks variabel prediktor dengan ukuran nxk. § adalah
parameter model regresi yang berbentuk vektor dengan ukuran
(p + 1)x1. p adalah koefisien spasial lag dari variabel respon, 4
merupakan koefisien pada struktur autoregressive spasial dalam
error €. W; dan W, merupakan matrik penimbang spasial
berukuran (7 x n) dengan elemen diagonalnya bernilai 0.
Dalam Anselin (1988), beberapa model turunan bisa
diperoleh dari model General spatial model diatas, yaitu:
1. Model regresi linier OLS, diperoleh apabila nilai p = 0 dan
A =0, dimana model General spatial model berubah
menjadi:
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y=xp+e (2.25)
2. Model Spatial Autoregressive Model atau Dependensi Spasial
Lag (Spatial Lag Model, SLM), diperoleh apabila nilai p # 0
dan 4 = 0, sehingga modelnya menjadi:
y=poWy+Xp+u (2.26)
3. Model Spatial Autoregressive Model atau Dependensi Spasial
Lag (Spatial Lag Model, SLM), diperoleh apabila nilai p # 0
dan A = 0, sehingga modelnya menjadi:
y=Xp+u (2.27)
u=AWu+¢

2.5.1 Fungsi Likelihood Model Spasial

Inferensi parameter dari General spatial model dapat
dilihat pada Anselin (1988), sebagai berikut:
Dari persamaan 2.24 apabila kedua persamaan digabungkan maka
dapat diperoleh suatu persamaan baru:

y=XB+ oW,y +AW,u+¢ (2.28)
dari persamaan 2.24 juga bisa didiperoleh suatu nilai untuk u
dimana:

u=y- oWy - Xp (2.29)
Dengan mensubtitusikan nilai u tersebut ke persamaan 2.27 akan
didapatkan:

y = XB+ oWy + AW,y — pWyy — XB] +¢ (2.30)
Maksimum likelihood estimatornya dapat diperoleh melalui
langkah-langkah berikut ini:

y=pWiy+Xp+u
sehingga didapat:

(I-pW)y = Xp+u (2.31)
Untuk u = AW,u + ¢ dapat dituliskan sebagai:

(u—AW,un) =¢

I-AW,)u=¢
sehingga
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u=(1-1W,)'e (2.32)
Subtitusikan hasil ini pada persamaan 2.31, didapatkan:

(I—pW)y = XB+(I—1W,) '

(I-AW,) e = (1 pW,)y - XB
kalikan semua ruas dengan (I — AW,), maka akan didapat:

(1= AW,)(I=AW,) "' = (1= AW)[(1 - pW,)y — XB]

£= (- AW)[(I- pW))y — XB] (2.33)

fungsi likelihood untuk dengan fungsi Gaussian didapatkan:
1

L(o”:8) = o(2) | V |2 expl- &' V'] (2.34)

dimana V adalah matriks variance-covariance dari € yang bernilai
V = ¢?I. Nilai |V| = ¢?*|I| = ¢?™. Matriks variance-covariance
ini dapat dicari nilai inversnya menjadi: V™! = ¢~2I, sehingga
didapatkan:

1

L(c2;) = o(e)(c") 2 exp[--L, £"e] (2.35)

202
Dengan transformasi untuk nilai € pada persamaan 2.34 diperoleh
nilai Jacobian:

J = |G =[1-2W, 1 - pW)| (2.36)
Fungsi likelihood dari y diperoleh dari subtitusi € dengan y pada
persamaan sebelumnya yang dikalikan dengan nilai Jacobiannya,
sehingga menjadi:

L(p, 2,02, B;y) = c(y)(a°") 2|l — AW, | [T — pW, |

1 ’

exp [~ s {1 — AWR)[(1 — pWy)y — XBI}{(1 — AW,)[(1 —

pW1)y — XB1}] (2.37)
nilai In-likelihoodnya menjadi:

L(p, 1,02 B;y) = c(y) — gln(cﬂ) +In|1- AW, | +
Infl — pWy | + — o {(1— AW,)[(1 — pWy)y —
XBI'{F (I —AW,)[(I1 - pW; ]y — XB]} (2.38)



38

2.5.2 Fungsi Likelihood Model Spasial Lag

Model spasial lag : y = pW;y + XB + u dalam bentuk lain
dapat dituliskan menjadi y = (1 — pW) "' XB+ (1 — pW;)'u, u
menunjukan vektor error model spasial lag, dimana u
diasumsikan mengikuti distribusi N (0,5%I),
u=(I-pWpy—Xp
dari persamaan tersebut bisa diperoleh nilai Jacobian:

du
= |@| = [I— pWy|
dengan mensubtitusikan nilai u pada persamaan sebelumnya
maka:
L(p, B.o%y) = c(02) 3] — pWy | *
exp |- — (- pW) y - XB) (1 — pWp)y - XB)|  (2.39)
nilai In likelihoodnya menjadi:
L(p, B,6%y) = ¢ —In(?) + In|l — pW; | —
L [(a - oWy — xB)' (@ - pWy)y - XB)] (2.40)
2.5.3 Fungsi Likelihood Model Spasial Error
Mempertimbangkan kembali model spasial error
y=XB+u, Untuk u=AW,u+ ¢ dapat dituliskan sebagai
u—AW,u) = ¢ atau (I—AW,)u =€ schingga u= (I—-AW,) e
maka y=XB+ (I—AW,) e, error € diasumsikan N(0,a?%I)
dimana €= (I—AW,)(y — XB), dari persamaan tersebut bisa
diperoleh nilai Jacobian:

= |a£| = |1 AW,
= ayl = 2
sehingga dapat diperoleh suatu fungsi likelihood sebagai berikut:
1 1
L(A,02,B;y) = c (62™)72|1 — AW, |exp [—ZT‘ZS’S]

dengan mensubtitusikan nilai € pada persamaan sebelumnya
maka:

L(ﬁ, o’ B y) = 0(0'2" >%|I - /IW2|
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expl 5 (v = XB) (A= AW,)' (1= AW, ))(y - XB)
nilai In likelihoodnya menjadi:
LA, o2B;y) = c— ;ln(az) +Injl — AW, | +

1

707 |7 = XB)' (1 = AW) (1 — AWR) (y — XB)] (2.41)

2.5.4 Estimasi Parameter Model Spasial Lag
Fungsi Ln likelihood L(p, B,0%;y) pada 2.39 dapat

dibuat turunan pertama terhadap elemen  dan membuatnya sama
dengan nol seperti berikut:
dL(p, B,o%y)

ap

Olc —31n(0?) + Inll — pWy| — 55 [(y — pWay — XB)'(y — pWay — XB)]
aB

1

=-3 (—y'X+ py'W;X — X'y + X' pW;y + 2X'XB)

1 ! ! !
1 ! ! !
=52 X'y — X'pWyy — X'XB)

= 5 (X~ pWy)y ~ XB))
0L(p, B.o*y) _
B
(X~ pWy)y ~ XB)) = 0
% X'y —X'pW;y —X'XB) =0
X'Xg=Xy—XpW,y
B= XXX - pWyy
Estimasi nilai B tergantung pada nilai parameter p yang
tidak diketahui. p adalah koefisien spasial lag dari variabel respon.
Dari persamaan di atas dapat disusun menjadi:
B=XX)"Xy-pXX)X'Wy

0
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Misalkan Bo = (X'X)"1X'y merupakan estimasi koefisien regresi
antara variabel y dan X sedangkan B, = (X'X)"1X W,y merupakan
estimasi koefisien regresi antara W,y dan X, maka nilai B menjadi:
B=Bo—rBe

Nilai estimasi error juga tergantung pada p, sehingga untuk
menduganya digunakan formulasi berikut ini:

= (1-pWyy—XB

i=y—pW;y — X(Bo — pBL)

u=y-— Xﬁo - P(W1Y - XﬁL)

Misalkan @i, = y — XB, merupakan estimasi error regresi antara
variabel y dan X sedangkan @, =y — XB, merupakan estimasi
error regresi antara variabel W;y dan X, maka nilai @ menjadi:
T

Dari hasil estimasi error tersebut maka dapat dihitung nilai
estimasi nilai error variansnya yaitu:

1
) PN
o-=—@uau
( )

1
6* = — (@ = p. ) (T — p.Ty)
Dengan memasukan nilai B dan 62 kedalam fungsi In likelihood

pada persamaaan 2.40 akan didapat suatu concentrated In
likelihood function dalam p, yaitu:

n 1
LnL(p) = C—E-ln H(ﬁo —puy) (U, — puy)| + In|l - pW]|

Karena sifatnya yang tidak close form, maka penyelesaian untuk
mencari estimasi parameter dilakukan dengan metode iterasi
sebagai berikut:

1. Regresikan y hanya pada X.

Estimasi g OLS diperoleh: Bo = X'X)" X'y
Vektor Residual : i, =y — Xpo

2. Regresikan Wy hanya dengan X.
Estimasi g OLS diperoleh: BL = X'X)"IX'Wy

Vektor Residual : i, = Wy — XB,,
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3. Lakukan proses maximisasi dari fungsi concentrated In
likelihood untuk memperoleh nilai estimasi dari p yaitu p:
max, LnL(p) = C — % In E (0, — puy)' (0, — pﬁL)] +1In[I - pW]|

4. Hitung estimasi untuk @, g dan ¢? yaitu:

B=PBo—pBL, =1, —pu,dan 62 == (8, —p.0y) (8, — p.0y)

2.5.5 Estimasi Parameter Model Spasial Error

Fungsi Ln likelihood £(4, B,0%;y) pada 2.41 dapat dibuat
turunan pertama terhadap B dan membuatnya sama dengan nol

seperti berikut:
0L(2, B,o%y)
o8
Ol 07 ((y — AW,y — XB + AW,XB)'(y — AW,y — XB + AW, XB))
_ -
1

=3 XTI = AW,)' (I - AW, )y — (X'(I — AW,)' (I — AW)X)B)
0L(A, B,o%;y)
—a -
% ((X'(1 = 2W,)' (1 = AWR)y) — (X' (1 = AW)' (1 — AW,)X)B) = 0
X'(IT = AW2)' (I = AW2)X)B = (X'(1 — AW,)' (1 — AW,)y)
B=(X'I- W) (I - AW)X) ' (X' (I — AWR)' (I — AW,)y)

Untuk mengestimasi nilai variannya maka dilakukan
penurunan pertama fungsi In likelihood £(4, B,02;y) terhadap
o2dan membuatnya sama dengan nol seperti berikut:

aL(A, B, % 1 ’
RPN s ]~ X8 - W) (1~ AWa)(y - XB)]

0

da? © 202 20
0L, B,%y)
————=0
da?
_n 1 , , B
= =507+ 507 [y~ XB) (1 - AW2) (1 - AW,)(y — XB)] = 0
2no* ,
5oz = [ = XBY (1= AW) (1 - AW,) (y — XB)
1 ~\/ ! ~.
6% =—[(v - XB) A= AW,) (1 - AW;) (v — XB)]

Atau bisa dituliskan:
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1
6% = - [&'( - AW,) (1 — AW,)é]
dimana & =y — XB
A merupakan koefisien pada struktur autoregressive spasial dalam error
e. Serupa dengan model spasial lag, bahwa estimasi nilai B dan
6% tergantung pada nilai parameter A yang tidak diketahui
sehingga dibentuk suatu concentrated In likelihood function,
yaitu:
LnL(2) =C—2.In[>&'(1—AW,) (1 — AW,)é| +In [1 - AW
Karena sifatnya yang tidak closed form, maka penyelesaian untuk
mencari estimasi parameter dilakukan dengan metode iteratif
sebagai berikut:
Estimasi parameter pada regresi spasial error adalah sebagai
berikut:
1. Regresikan y hanya pada X.

Estimasi g OLS diperoleh: Bo = X'X)"X'y
2. Hitung vektor residual OLS
Vektor Residual OLS : é=y—Xpo

3. Lakukan proses maximisasi dari fungsi concentrated In
likelihood untuk memperoleh nilai estimasi dari A:

max, LnL(A) = € —2.In[>'(1 = AW,)'(1 — AWy)e| + In [l — AW |

4. Hitung nilai untuk y*, X* dan estimasi likelihood untuk *
y'= I-2Wp)y , X' = (I-AW,)X
B = (X'(1—AW2)' (1 - AW,)X) X' (I — AW,)' (1 — AW,)y

5. Hitung nilai vektor residual ML: & = y — XB*

6. Jika |AG + 1) — A(i)|<0.0001 maka kekonvergenan telah tercapai
lanjutkan ke langkah 7, jika tidak kembali ke langkah 3.

7. Hitung nilai estimasi untuk §2:

1 ’ ! ~
6% = - [8"'(1— AW,) (1 — AW,)é"|

2.6 Principal Component Analysis (PCA)

Principal Component Analysis (PCA) adalah suatu
metode analisis multinomial, yang bertujuan untuk mengurangi
dimensi variabel yang diamati, yang saling berkorelasi satu sama
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lain, sehingga menjadi variabel baru (disebut dengan komponen
utama) yang berukuran lebih kecil, namun mampu menerangkan
sebagian besar keragaman total data, dan saling bebas satu sama
lain (Persada 1986). PCA mereduksi dimensi data dengan cara
mentranformasi variabel-variabel asli yang berkorelasi menjadi
satu set variabel baru yang tidak berkorelasi, dengan tetap
mempertahankan sebanyak mungkin keragaman yang dapat
dijelaskan. Variabel-variabel baru itu disebut sebagai Principal

Component (PC) (Johnson and Winchern 2007). Secara

geometrik, PCA digunakan untuk menentukan sekumpulan

sumbu ortogonal yang baru dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Koordinat observasi pada sumbu akan menunjukkan nilai
bagi variabel baru. Sumbu baru ini (variabel baru yang
terbentuk) disebut PCs dan nilainya disebut Principal
component Scores.

b. Setiap variabel baru adalah kombinasi linier dari variabel
asal.

c. PCs pertama memuat varians maksimum data.

d. PCs kedua memuat varians maksimum yang tidak termuat
oleh PCs pertama.

e. PCs ke-p memuat varians maksimum yang tidak termuat
dalam variabel baru sebelumnya (PCs pertama sampai PCs
ke-(p-1)).

f.  Variabel baru PCs yang terbentuk tidak berkorelasi.

Secara aljabar PCA adalah kombinasi linear dari p
variabel random X’ = [X;, X,, ..., X,]. Kombinasi linear ini
adalah seleksi dari koordinat baru dari rotasi variabel asal [X;,
X>,..., X,] sebagai sumbu koordinat (Johnson and Winchern
2007). Sumbu baru ini mampu menjelaskan variasi maksimum
dan menghasilkan penjelasan yang lebih simpel dan hemat dari
struktur kovarian. Misalkan Vektor random X’ = (X, X,, ..., Xp)
yangt terdiri dari sejumlah observasi sebanyak p variabel. Scera
aljabar PC adalah kombinasi-kombinasi linear dari variabel-
variabel tersebut. Syarat untuk membentuk PC yang merupakan
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kombinasi linear dari variabel X agar mempunyai keragaman
yang besar adalah dengan memilih e;” = (e, e, ... €,) sedemikian
hingga var ( ¢;’X) maksimum dan e;’e; = 1 dan cov (e;’X, e;’X)
=0 untuk k<i.

PC dapat diperoleh dari pasangan eigenvalue-eigenvektor
matriks kovarian maupun matriks korelasi. Jika satuan variabel
asal tidaksama, perlu dilakukan pembakuan data terlebih dahulu.
Akibat adanya pembakuan data ini maka matriks varians
kovarians (X) dari data yang dibakukan akan sama dengan matriks
korelasi (R) data sebelum dibakukan dan besarnya total varians
komponen utama sama dengan banyaknya variabel asal p.
Random vektor populasi X = [X,Xa,....Xp]' berdistribusi
multivariate normal dengan vektor mean p = [py, py, ....n,]" dan
matriks varians kovarian S dengan akar ciri (eigen value)
berturut-turut adalah yaitu A, > A, > ... > A, > 0, maka kombinasi
linear utama adalah sebagai berikut :

Y =¢'X=¢ X+, X, +...4¢, X,
Y, =e,'X=¢,X| +tepX, +...+e¢,,X,
Y,=¢,'X=¢,X, +e,,X, +..+¢,,X,
dengan :
Y, =PCpertama,yangmempunyaivariansterbesar
Y, =PCkedua, yangmempunyaivariansterbesar kedua
Y, =PCke-p, yangmempunyaivariansterbesarke-p
X =vektorrandom X (Variabel asal)
e, = vektorkarakterisikdatake- p,dimanae=|A1- A|X =0

Model PC ke-i secara umum dapat ditulis
Z;=¢’Xdimana :i=1, 2,...,p
Sehingga
Var(Z,)=e;'Ye;,i=12,....p
Cou(Z;,Z,)=¢e,"Ye;,izk
Dari penjelasan diatas menunjukkan sifat-sifat PC yaitu :
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a. Komponen pertama Y1 memuat variasi maksimum data
dan seterusnya seperti uraian sebelumnya. Variasi
maksimum diperoleh dari rumusan hasil eigen value,
dimana Al adalah menunjukkan keragaman terbesar.
Sehingga hasil komponen pertama juga akan
menghasilkan keragaman paling besar.

b. el»zl +6522 +...+e;7 =1;i=12,...,p

C. eye;tepen+..tepe;, =0i#p

Berdasarkan rumus b dan ¢ maka,
p
O-ll +622 +...+ O-pp = ZVCIV(XI)ZIF(Z)Z/% +Az ++/1p
i=1
Hal ini disebabkan sifat PC tidak berkorelasi dan
mempunyai varians yang sama dengan eigen value dari X.
Sehungga total varians populasi adalah

o1 +top+.t0,, =4+ +..+1,

Jadi persentase keragaman total yang dapat diterangkan oleh
komponen utama ke-I adalah sebagai berikut;

3
Proporsi varians ke-i = W
Apabila PC yang diambil sebanyak k dimana (k<p), maka :
21 +12 +...+/1k

Proporsi varians k PC= 57—~
At

Bila PC linear menggunakan matriks kovarians dari data yang
terstandarisasi, karena diagonal utama matriks berisi nilai 1, maka
total varians populasi untuk variabel terstandarisasi adalah p,
yang merupakan jumlah elemen diagonal matriks R. sehingga :

. . LA
Proporsi varians ke-i: 7’

2.7 Pembobot Spasial
Matriks pembobot spasial (W) dapat diperoleh
berdasarkan informasi jarak dari ketetanggaan (neighborhood)
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atau jarak antara satu lokasi dengan lokasi lain. Ada beberapa
metode untuk mendefinisikan  hubungan persinggungan
(contiguity) antar lokasi tersebut antara lain ;

a. Linear contiguity (persinggungan tepi)

b.Rook contiguity (persinggungan sisi)

c.Bhisop Contiguity (Persinggungan sudut)

d.Double linear Contiguity (Persinggungan dua tepi)

e. Double rook Contiguity (Persinggungan dua sisi)

f. Queen contiguity (persinggungan sisi-sudut)

2.8 Pengukuran Kebaikan Model
a.Koefisien determinasi (R”)
R’_1- S5E
SST (2.42)
Model terbaik ditunjukkan dengan nilai R* yang tinggi untuk
setiap unit variabel prediktor dipertimbangkan.
b. Root Mean Square Error(RMSE)

RMSE= |13 (3, =)
] (2.43)
dengan

I = banyaknya observasi

V.= nilai observasi ke-i

¥, = nilai prediksi ke-i

2.9 Ketimpangan Pendapatan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ketimpangan
merupakan hal yang tidak sebagaimana mestinya seperti tidak
adil, tidak beres. Sedangkan, pendapatan adalah hasil kerja (usaha
dan sebagainya);pencarian (KBBI). Distribusi dari suatu proses
produksi terjadi setelah diperoleh pendapatan dari kegiatan usaha.
Distribusi  pendapatan mencerminkan  ketimpangan atau
meratanya hasil pembangunan suatu daerah atau negara baik yang
diterima masing masing orang ataupun dari kepemilikan faktor-
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faktor produksi dikalangan penduduknya. Distribusi pendapatan
yang didasarkan pada pemilik faktor produksi ini akan berkaitan
dengan proses pertumbuhan pendapatan, adapun pertumbuhan
pendapatan dalam masyarakat yang didasarkan pada kepemilikan
faktor produksi dapat dikelompokkan menjadi dua macam yaitu,

1. Pendapatan karena hasil kerja yang berupa upah atau gaji dan
besarnya tergantung tingkat produktifitas.

2. Pendapatan dari sumber lain seperti sewa, laba, bunga, hadiah
atau warisan.
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(Halaman Ini sengaja dikosongkan)



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder yang dipublikasikan oleh BPS Provinsi Jawa
Timur. Data tersebut diperoleh dari publikasi yang berupa Jawa

Timur dalam Angka

tahun 2012-2015 dan Statistik Daerah

Kabupaten/Kota 2012-2015 dengan unit observasi sejumlah 30

Kabupaten dan 8 Kota.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

1 variabel dependen dan 29 variabel independen.

Tabel 3. 1 Variabel dan Skala pengukuran

Variabel Keterangan Skala
Y Gini Rasio Rasio
X, Indeks Kesehatan Rasio
X, Indeks Pendidikan Rasio
X3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Rasio
X4 Persentase Penduduk Miskin Rasio
Xs Kepadatan Penduduk Rasio
X6 Tingkat Partisipasi SD Rasio
X5 Tingkat Partisipasi SMP Rasio
Xs Tingkat Partisipasi SMA Rasio
X Tingkat Penganggguran Terbuka Rasio
Xio  PDRB Pertanian, Kehutanan, Perikanan Rasio
Xi1  PDRB Pertambangan dan Penggalian Rasio
X2 PDRB Industri Pengolahan Rasio
Xi3 PDRB Konstruksi Rasio
X PDRB Perdagangan Besar & Eceran, Reparasi Rasio

Mobil
Xis PDRB Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum  Rasio
Xis  PDRB Jasa Keuangan dan Asuransi Rasio
X7 PDRB Real Estate Rasio
Xis PDRB Jasa Perusahaan Rasio
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Tabel 3.1 Variabel dan Skala pengukuran (Lanjutan)

Variabel Keterangan Skala
Xio PDRB Adm.Pemerintah, Pertahanan&Jaminan Rasio
Sosial Wajib
X0 PDRB Jasa Pendidikan Rasio
X1 PDRB Jasa Kesehatan dan Keg.Sosial Rasio
X PDRB Jasa Lainnya Rasio
Xo3 Investasi Rasio
Xoa Indeks Daya Beli Rasio
Xss Pertumbuhan PDRB Rasio
X6 PDRB Pengadaan Listrik dan Gas Rasio
X7 PDRB Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Rasio
Limbah
Xog PDRB Transportasi dan Pergudangan Rasio
X9 PDRB Informasi Komunikasi Rasio

Sumber : Publikasi Badan Pusat Statistik
Berikut ini merupakan definisi operasional dari masing-
masing variabel,

e Gini Rasio merupakan salah satu ukuran ketimpangan yang
nilainya antara 0-1.

e Indeks Kesehatan merupakan indeks yang menggambarkan
Indeks Fertilitas, Indeks Morbiditas dan Indeks Mortalitas

e Indeks Pendidikan merupakan indeks yang menggambarkan
Rata-rata Lama Sekolah dan Angka Harapan Sekolah.

o Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalah Persentase penduduk
usia 15 tahun keatas yang merupakan angkatan kerja.Semakin
tinggi TPAK menunjukkan bahwa semakin tinggi pula pasokan
tenaga kerja (labour supply) yang tersedia untuk memproduksi
barang dan jasa dalam suatu perekonomian,

e Persentase Penduduk Miskin
merupakan Jumlah Keseluruhan penduduk miskin Jawa Timur
yang telah ditetapkan oleh BPS dibandingkan dengan jumlah
penduduk secara keseluruhan masing-masing kabupaten/kota di
Jawa Timur (dalam Persen),

e Kepadatan Penduduk adalah banyaknya penduduk per KM?
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e Tingkat Partisipasi SD, Tingkat Partisipasi SMP, Tingkat
Partisipasi SMA merupakan Angka Partisipasi Murni yaitu
tingkat partisipasi penduduk kelompok umur 7-12 tahun, 13-15
tahun dan 16-18 tahun di masing-masing jenjang pendidikan
SD, SLTP dan SLTA. APM mencerminkan partisipasi dan
akses penduduk bersekolah di jenjang tertentu sesuai kelompok
usia pada jenjang tersebut (bersekolah tepat waktu).

e Tingkat Pengangguran Terbuka merupakan persentase
jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.

e Investasi adalah penanaman modal untuk menambah
kemampuan memproduksi barang dan jasa dalam
perekonomian. Satuannya adalah milyar rupiah.

e Indeks Daya Beli merupakanb kemampuan daya beli
masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat
dari rata-rata besarnya pengeluaran per kapita.

e Pertumbuhan PDRB merupakan pertumbuhan produksi barang
dan jasa di suatu wilayah perekonomian dalam selang waktu
tertentu

e PDRB ADHK Menurut Lapangan Usaha adalah jumlah nilai
tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit
produksi di wilayah suatu kabupaten/kota dalam jangka waktu
tertentu (biasanya satu tahun) dan dikelompokkan berdasarkan
16 lapangan Usaha,

Berikut ini merupakan struktur data penelitian dan
kerangka konsep penelitian,

Tabel 3. 2 Struktur Data Penelitian

Kab/Kota Y X1 X2 cee X29
Pacitan 0,31 0,78 0,54 s 0,063
Ponorogo 0,31 0,8 0,59 . 0,082

Trenggalek 0,31 0,81 0,55 0,06

Sumenep 0,25 0,77 0,5 .. 0,047
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Gini Rasio Pembangunan
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3.3

Aspek Sosial
Indeks Kesehatan Tingkat Partisipasi SD
- Tingkat Partisipasi
Indeks Pendidikan SMP
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Tingkat Partisipasi
SMA
Data Kemiskinan
Tingkat Pengangguran Terbuka | Kepadatan Penduduk

Faktor Ekonomi

PDRB Pertanian, Kehutanan,
Perikanan

PDRB Jasa Perusahaan

PDRB Adm.Pemerintah,
Pertahanan&Jaminan Sosial Wajib

PDRB Industri
Pengolahan

PDRB Jasa Kesehatan dan Keg.Sosial

PDRB Jasa Pendidikan

PDRB Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil

PDRB Konstruksi

PDRB Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum

PDRB Jasa Lainnya

PDRB Jasa Keuangan dan Asuransi Investasi
PDRB Pertambangan, Penggalian Pertumbuhan PDRB
PDRB Real Estate Indeks Daya Beli

Faktor Infrastruktur

PDRB Pengadaan Listrik dan PDRB Transportasi dan
Gas Pergudangan

PDRB Pengadaan Air, PDRB Informasi dan
Pengelolaan Sampah, Limbah Komunikasi

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Sumber : Kajian Pengurangan Disparitas Wilayah Berdasarkan Pendekatan

Pengembangan Wilayah Provinsi Jawa Timur, 2016

Langkah Analisis Data

Langkah-langkah dalam analisis data untuk mencapai

setiap tujuan penelitian adalah sebagai berikut,

a) Mendeskripsikan  gini rasio  pembangunan  antar
kabupaten/kota di Jawa Timur dan faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi gini rasio pembangunan.
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1.Mengeksplorasi Variabel X atau Variabel Y dengan

menggunakan Boxplot, Scatter Plot, dan Peta Tematik.

2.Interpretasi hasil
b) Mendapatkan model terbaik gini rasio pembangunan antar
kabupaten/kota di Jawa Timur

L.

2.

3.

5.
6.

Pengecekan adanya multikolinearitas pada variabel
prediktor,

Melakukan Pemodelan Regresi OLS serta pengecekan
asumsi.

Pengujian efek spasial, uji dependensi spasial dan uji
heterogenitas spasial menggunakan Breusch Pagan Test
dan Uji Moran’s 1.

Melakukan  pemodelan  regresi  spasial  dengan
menggunakan pendekatan area.

Pemilihan model terbaik dengan kriteria RMSE dan R*
Interpretasi hasil serta penarikan kesimpulan.
Berdasarkan langkah analisis data tersebut maka

dibuatlah  diagram alir yang menggambarkan tahapan
yangbdilakukan dalam menganalisis data dalam laporan ini
seperti ditunjukkan dalam Gambar 3.2.

[ o]
!

Mengeksplorasi Variabel Y dan Variabel X dengan Boxplot,
Sctter Plot, serta Peta Tematik

Menghitung nilai VIF semua variabel prediktor

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian
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Terdapat multikolinearitas
antar variabel prediktor?

Memodelkan data dengan regresi
linier dan pengecekan asumsi

Melakukan pengujian efek spasial dengan
uji Morans’l dan Breusch Pagan Test

4

Melakukan pemodelan dengan Spatial Error Model dan
Sptial Autoregressive Model

4

Mengukur kebaikan model dengan kriteria RMSE dan R’

4

Interpretasi model serta membuat kesimpulan dan saran

Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian (lanjutan)



BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai karakteristik data dan
pemodelan faktor-faktor yang memengaruhi gini rasio
pembangunan kabupaten/kota di Jawa Timur menggunakan
Regresi Spasial.

4.1 Karakteristik Data Gini Rasio Pembangunan di Jawa
Timur dan Faktor-faktor yang Diduga Memengaruhi
Gini Rasio Pembangunan

Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah sebesar 47.963
Km® yang meliputi dua bagian utama yaitu Jawa Timur daratan
dan Kepulauan Madura. Secara Administratif Jawa Timur terbagi
menjadi 29 Kabupaten dan 9 kota, dengan kota Surabaya sebagai
Ibukota Provinsi. Ini menjadikan Jawa Timur sebagai provinsi
yang memiliki kabupaten/kota terbanyak di Indonesia (Jatim-
prov.go.id). Adapun karakteristik ketimpangan pendapatan kabu-
paten/kota di Provinsi Jawa Timur berdasarkan Gini Rasio pem-
bangunan diklasifikasikan dalam 3 kategori yakni rendah, sedang,
dan tinggi.

Keterangan: s !

1~Ketimpangan Pendapatan Rendah 0,0-0,29
2~Ketimpangan Pendapatan Sedang 0,3-0,49
3~Ketimpangan Pendapatan_gnggi 0,5-1,0

Gambar 4.1 Persebaran Kondisi Ketimpangan Pendapatan Jawa Timur
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Berdasarkan Gambar 4.1 dapat terlihat bahwa kondisi daerah
yang ada di Provinsi Jawa Timur sebagian besar mengalami
kondisi ketimpangan kategori sedang, termasuk ibu kota provinsi
yakni Kota Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi
pendapatan yang diterima masing-masing individu di sebagian
wilayah Provinsi Jawa Timur belum merata. Dengan kata lain,
pendapatan masyarakat yang tergolong rendah jauh nominalnya
dibanding dengan pendapatan masyarakat yang tergolong tinggi.

Ketimpangan pendapatan kategori rendah memiliki per-
sebaran yang mengelompok dan terjadi pada 16 wilayah kabu-
paten/kota. Wilayah tersebut meliputi daerah yang berada di Pan-
tai Utara Jawa, Daerah yang termasuk wilayah tapal kuda dan se-
bagian wilayah di Pulau Madura. Sedangkan untuk ketimpangan
pendapatan kategori sedang terlihat tersebar pada daerah yang be-
rada di Pantai selatan dan beberapa daerah yang dekat dengan
ibukota provinsi yaitu Kota Surabaya seperti Kabupaten Bang-
kalan dan Kabupaten Sidoarjo. Adapun wilayah yang berstatus
sebagai kotamadya juga terkategorikan dalam ketimpangan
sedang.

0.50 4
0.45
0.40 4
£ 0.35
5O
0.30

0.254

0.201

2012 2013 2014 2015

Gambar 4.2 Boxplot Gini Rasio Provinsi Jawa Timu Tahun 2012-2015

Gambar 4.2 menunjukkan kondisi ketimpangan pendapatan di
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2012 hingga 2015. Dalam boxplot
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tersebut dapat dilihat bahwa historis nilai Gini Rasio di wilayah
Jawa Timur masih termasuk dalam kategori ketimpangan rendah
dan sedang. Namun dapat dilihat pada tahun 2015 tejadi perge-
seran median dan nilai observasi secara keseluruhan nilainya le-
bih tinggi daripada 3 tahun sebelumnya. Hal ini membuktikan
bahwa ketimpangan pendapatan di wilayah Provinsi Jawa Timur
meningkat pada tahun 2015.

29 Variabel yang diduga berpengaruh terhadap angka gini
rasio kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur dikelompokkan ke
dalam 3 aspek utama, yaitu sosial, ekonomi, dan infrstruktur. Be-
rikut akan dijelaskan Karakteristik variabel tersebut tersebut ber-
dasarkan masing-masing aspeknya;

1. Aspek Sosial

Aspek sosial yang diduga memengaruhi gini rasio pem-
bangunan dalam penelitian ini diwakilkan oleh 9 variabel yang
ditampilkan persebarannya dalam peta tematik dan scatter plot.

0.40 4

0.35 4 L]

Gini_Rasio
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w
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Persentase Penduduk_Miskin

Gambar 4.3 Scatter Plot Persentase Penduduk Miskin terhadap Gini Rasio

Gambar 4.3 menunjukkan hubungan negatif antara persentase
penduduk miskin dengan gini rasio pembangunan di jawa timur
ditandai dengan data pada scatter plot yang menyebar dari kiri
atas plot menuju bagian kanan bawah plot. Hal ini berarti kabu-
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paten/kota yang termasuk dalam kategori ketimpangan yang
sedang atau lebih tinggi nilai gini rasionya daripada kaupaten/kota
lain, memiliki besar persentase penduduk miskin yang rendah. A-
dapun secara keseluruhan dari 100 penduduk di Jawa Timur ter-
dapat 5 hingga 10 penduduk yang masih berada di bawah garis
kemiskinan.

0.40 4
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Tingkat_Pengangguran_Terbuka

Gambar 4. 4 Scatter Plot Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Gini Rasio
Pembangunan

Tingkat pengangguran terbuka yang terjadi di Jawa Timur
berkisar pada angka 1% hingga 8%. Beberapa wilayah yang me-
miliki tingkat pengangguran di angka 7% juga termasuk ka-
bupaten/kota dengan ketimpangan pendapatan sedang. Sehingga
dalam kabupaten/kota tersebut terdapat 7 orang yang berstatus
pengangguran dari 100 angkatan kerja yang belum terserap di
pasar kerja. Selain itu Gambar 4.4 juga menunjukkan hubungan
positif antara tingkat pengangguran terbuka dengan nilai gini ra-
sio pembangunan, yang mana semakin tinggi tingkat pengang-
guran disuatu wilayah maka status ketimpangan pendapatannya
juga akan naik.

Indeks pendidikan yang tergambar dalam scatter plot
Gambar 4.5 menunjukkan hubungan yang positif antara gini rasio
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pembangunan dengan indeks pendidikan. Daerah yang termasuk
kategori ketimpangan pendapatan sedang juga merupakan daerah
yang memiliki nilai indeks pendidikan yang tinggi daripada
daerah lainnya di lingkup Jawa Timur. Dalam Gambar 4.3 juga
terlihat bila hampir di seluruh wilayah jawa timur lebih dari 97
siswa dari 100 anak usia 7-12 tahun sedang mengenyam pen-
didikan tingkat Sekolah Dasar. Untuk jenjang sekolah menengah
terdapat lebih dari 85 siswa dari 100 anak usia 13-15 tahun yang
sedang mengenyam pendidikan tingkat sekolah menengah. Se-
dangkan masih terdapat sekitar 50 anak dari 100 anak usia 16-18
tahun yang belum mengenyam pendidikan tingkat Sekolah Me-
nengah atas di beberapa Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Timur.
Secara umum partisipasi sekolah menengah atas masih jauh ber-
beda dengan partisipasi pada tingkat dasar maupun menengah
yang sudah berada diatas 80%. Hal ini menunjukkan bahwa pro-
gram wajib belajar 9 tahun sudah berhasil terselenggara di Pro-
vinsi Jawa Timur.

Tingkat Partisipasi_SD - Tingkat Partisipasi SMP - 0.40
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Gambar 4. 5 Scatter Plot Angka Partisipasi Kasar dan Indeks Pendidikan
Terhadap Gini Rasio Pembangunan
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Persebaran indeks kesehatan kabupaten/kota di Provinsi
Jawa timur ditunjukkan pada Gambar 4.6. Semakin dekat nilai
indeks kesehatan dengan angka 1  menunjukkan kondisi
kesehatan masyarakatnya semakin baik. Mayoritas wilayah Jawa
Timur memiliki indeks kesehatan yang berkisar antara 0.7 hingga
0.83. Hal ini menunjukkan kondisi kesehatan masyarakat Jawa
Timur antara satu wilayah dengan wilayah lainnya yang
berdekatan tidak jauh signifikan perbedaannya. Kota Surabaya
termasuk dalam kategori tinggi daripada wilayah lain. Hal
tersebut di dukung dengan adanya fasilitas kesehatan yang besar
seperti Rumah Sakit Dr. Soetomo Surabaya.

Sebagai bagian dari Pulau Jawa yang memiliki tingkat
kepadatan paling tinggi di Indonesia, provinsi Jawa Timur tentu
memilki kondisi kepadatan penduduk yang tinggi. Terbukti
dengan pengelompokkan wilayah berdasarkan tingkat kepadatan
penduduk hanya terbagi menjadi 2 kategori yaitu kategori cukup
padat dan sangat padat. Pada Gambar 4.7 terlihat bila wilayah
dengan kategori cukup padat terjadi pada kabupaten Banyuwangi,
Pacitan dan Situbondo. Ketiga wilayah ini letaknya memang
cukup jauh degan ibukota provinsi Jawa Timur yakni Kota
Surabaya. Adapun 35 wilayah lain termasuk dalam kategori
sangat padat yang mana setiap 1 KM terdapat lebih dari 401 jiwa
penduduk yang tinggal didalamnya.

Mayoritas tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi
Jawa Timur termasuk dalam kategori kedua dengan nilai antara
63,54% hingga 69,12% sesuai yang terlihat pada Gambar 4.8. Hal
ini menunjukkan bahwa lebih dari 60 penduduk dari 100
penduduk usia 15 tahun keatas merupakan angkatan kerja dan
tersedia untuk memproduksi pada periode tertentu. Semakin
tinggi TPAK menunjukkan bahwa semakin tinggi pula pasokan
tenaga kerja (labour supply) yang tersedia untuk memproduksi
barang dan jasa dalam perekonomian di wilayah Jawa Timur.
Dari 38 Kabupaten/Kota, Kabupaten Pacitan, Sumenep dan
Sampang memilki tingkat partisipasi angkatan kerja tertinggi
dibandingkan dengan wilayah lain yang ada di Jawa Timur.
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2. Aspek Ekonomi

Aspek ekonomi yang diduga memengaruhi gini rasio
pembangunan diwakilkan oleh 16 variabel, 13 diantaranya me-
rupakan variabel PDRB menurut 13 lapangan usaha sedangkan 3
lainnya adalah variabel investasi, Indeks daya beli, dan per-
tumbuhan PDRB Persebaran besar investasi pemerintah di Jawa
Timur tergambar dalam Gambar 4.9. Besar investasi kabu-
paten/kota di Jawa Timur bila dibagi kedalam 3 kategori, Mayo-
ritas termasuk dalam kategori rendah untuk besar investasinya
yakni sebesar Rp 7,14 M hingga Rp 9,9 M. Perbedaan besar in-
vestasi kategori tinggi dengan kategori rendah sebesar 2 kali lipat,
menunjukkan bila kemampuan investasi di Jawa Timur sangat
berbeda dan nominal tertinggi masih didominasi oleh wilayah
Kotamadya.

Indeks daya beli tertinggi terdapat pada wilayah kota-
madya seperti Kota Surabaya, Kota Madiun, Kota Malang, serta
Kabupaten Sidoarjo yang wilayahnya dekat dengan kota Surabaya
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.10. Sedangkan secara
keseluruhan di Provinsi Jawa Timur rata-rata berada pada ka-
tegori sedang dengan nilai IDB antara 0.68-0.76. Untuk kategori
paling rendah memiliki indeks yang berkisar antara 0.6 hingga
0.68 dan sepertiga wilayah di Provinsi Jawa Timur ter-masuk
dalam kategori ini. IDB di Provinsi Jawa Timur belum se-muanya
sangat baik karena masih banyak yang nilai indeksnya belum
mendekati angka 1.

Persebaran persentase pertumbuhan PDRB di Jawa Timur
hampir seluruhnya menunjukkan warna yang sama sesuai Gambar
4.11. Hal ini berarti pertumbuhan PDRB Kabupaten/kota di Jawa
Timur tidak berbeda signifikan antar wilayah. Pertumbuhan
PDRB kategori rendah hanya terjadi pada 2 kabupaten di Jawa
Timur yakni kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Sampang,
Kabupaten Sampang sendiri memiliki pertumbuhan PDRB paling
rendah daripada daerah lainnya yakni sebesar 0.001 atau 0,1%.
Sedangkan pertumbuhan PDRB paling tinggi berasal dari
Kabupaten Bangkalan sebsar 7,2%.
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Tabel 4.1 Rangkuman Kabupaten/Kota menurut lapangan Usaha

Jenis Lapangan Pendapatan Pendapatan

Usaha Tertinggi Terendah
Pertanian, Banyuwangi, Kota Mojokerto,
Kehutanan, Perikanan | Jember Kota Madiun
Pertambangan dan . .. | Kota Mojokerto,
Penggalian Bojonegoro, Gresik Kota Kediri,

. Kota Surabaya, Kota Blitar,
Industri Pengolahan Kota Kediri Bangkalan
Konstruksi Kota Surabaya, Kota Blitar, Kota

Pasuruan Pasuruan
Perdagangan Besar &

Eceran, Reparasi

Kota Surabaya,

Kota Blitar, Kota

Mobil Sidoarjo Mojokerto

Penyediaan

Akomodasi &Makan Kota S.u rabaya, Sampang,
Sidoarjo Pamekasan

Minum

Jasa Keuangan dan

Kota Surabaya,

Sampang, Pacitan

Asuransi Sidoarjo

Real Estate Kpta S}Jrabaya, Kota Mojokerto,
Sidoarjo Kota Pasuruan

Jasa Perusahaan Kota Surabaya, Pacitan, Trenggalek
Kota Malang ’ &8

Adm.Pemerlntah,' Kota Surabaya, Kota Mojokerto,

Pertahanan&Jaminan . .

. .. Sidoarjo Kota Pasuruan
Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Kota Surabaya,

Kota Mojokerto,

Kota Malang Kota Pasuruan
Jasa Kesehatan dan Kota Suarabaya, Kota Pasuruan, Kota
Keg.Sosial Kota Malang Mojokerto
Jasa Lainnya Kota Surabaya, Pamekasan,

Kota Batu Bangkalan

Karakteristik dari variabel PDRB menurut jenis lapangan
usaha dikelompokkan dalam Tabel 4.2 yang berisi 2 kabupaten
dengan perolehan PDRB tertinggi dan 2 kabupaten dengan per-
olehan PDRB terendah pada lapangan usaha tersebut. 2 PDRB
tertinggi hanya didominasi oleh beberapa daerah seperti Kota
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Surabaya, Sidoarjo, Kota Malang, Pasuruan, Banyuwangi, Jem-
ber, Kota Kediri, Gresik, Bojonegoro dan Kota Batu. Hal ini me-
nunjukkan bahwa daerah-daerah tersebut memiliki pemasukan
PDRB terbesar dari jenis usaha terkait dan biasanya menjadi po-
tensi utama daerah tersebut. Sedangkan untuk 2 PDRB terendah
menunjukkan daerah-daerah yang menerima porsi pemasukan pa-
ling minimum dari jenis usaha terkait dan memiliki potensi
pemasukan PDRB dari berbagai jenis usaha lainnya.

3. Aspek Infrastruktur

Aspek Infrastruktur yang diduga memengaruhi gini rasio
pembangunan diwakilkan oleh 4 variabel. Variabel yang di-
gunakan merupakan variabel PDRB di bidang usaha infrastruktur.
Hal ini merupakan pendekatan data infrastruktur karena data un-
tuk infrastruktur terkait masih minim ketersediannya.

Pemasukan PDRB daerah berdasarkan jenis lapangan
usaha pengadaan listrik dan gas hanya didominasi beberapa
daerah di jawa timur seperti daerah Probolinggo, Pasuruan,
Sidoarjo, Surabaya, dan Gresik sesuai Gambar 4.12. Pada daerah-
daerah tersebut unit usaha pengadaan listrik dan gas menyumbang
0.4% hingga 1,1% dari total PDRB yang diterima dalam satu
tahun. Seperti yang diketahui ter-dapat beberapa pembangkitan
listrik dan perusahaan gas di beberapa daerah Jawa Timur yang
terangkum dalam Tabel 4.2 Tabel 4.3

Tabel 4.2 Nama-nama Perusahaan Distribusi Gas Alam dan Buatan

No Nama Perusahaan

PT Perusahaan Gas Negara (PERSERO), Tbk Offtake Stasiun
Waru-Sidoarjo

PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk Offtake Stasiun
Tandes-Surabaya

PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk Offtake Stasiun
Gresik

1
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Tabel 4.3 Nama-nama Perusahaan Pembangkitan Listrik
No Nama Perusahaan
1 PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati - Pasuruan
PT. PLN (Persero) Unit Pembangkitan Jawa-Bali PLTU

2 Paiton Unit 9-Probolinggo

3 PT. Paiton Energy - PLTU Paiton Unit 7 & 8-Probolinggo

4 PT. Paiton Energy - PLTU Paiton Unit 3-Probolinggo

5  PT. Paiton Energy Company-Probolinggo

6 PT. Pembangkitan Jawa-Bali (PJB) UP Paiton Unit 1 & 2-
Probolinggo

7 PT. Pembangkitan Jawa-Bali Unit Bisnis Jasa O dan M
PLTU Paiton-Probolinggo

8  PT Jawa Power-Probolinggo

9  PT. Maspion II Divisi LIS II-SIDOARJO

10  PT. Pembangkitan Jawa-Bali (PJB) UP-Gresik
PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan VII-Surabaya

Pemasukan PDRB dari jenis usaha pengelolaan sampah
dilihat pada Gambar 4.13 hampir sebagian besar tinggi di daerah
kotamadya. Daerah-daerah tersebut merupakan kawasan padat
penduduk sehingga sangat memungkinkan untuk adanya jenis
usaha ini. Adapun kategori ke 2, merupakan daerah-daerah yang
dilalui sungai besar dan mayoritas masyarakatnya menggan-
tungkan kebutuhan air pada sungai tersebut seperti Sungai
Bengawan Solo dan sungai Kalimas Surabaya.

Kota Probolinggo memiliki persentase pemasukan PDRB
tertinggi dari sektor transportasi dan pergudangan yang terlihat
pada Gambar 4.14. Adapun daerah lain yang mengandalkan sek-
tor ini hanya beberapa seperti Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo
dan Kota Pasuruan. Rata-rata daerah tersebut merupakan daerah
dimana didalamnya terdapat kawasan industri dan pergudangan.
Jenis usaha informasi dan komunikasi bila dibandingkan dengan
jenis infrastruktur lain memiliki persentase pemasukan PDRB
yang lebih tinggi seperti yang terdapat dalam Gambar 4.15. Hal
ini didukung oleh perkembangan dunia teknologi di bidang
informasi dan komunikasi sehingga peluang pemasukan dari jenis
usaha ini akan terus berkembang dan meluas.
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4.2 Pemodelan Gini Rasio Pembangunan dengan Regresi
Spasial

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menge-
tahui hubungan antara variabel dependen dan independen secara
linier. Dalam penelitian ini dibentuk model regresi linier bergan-
da untuk faktor-faktor yang diduga memengaruhi gini rasio pem-
bangunan di Jawa Timur. Namun sebelum melakukan pemodelan
perlu dilakukan pengecekan nilai VIF untuk masing-masing vari-
abel prediktor agar dapat diketahui apakah terdapat kasus multi-
kolinieritas antar variabel prediktor atau tidak. Pengecekan ini
penting dilakukan karena multikolinearitas pada variabel inde-
penden akan mempengaruhi hasil dari pemodelan. Ketidakse-
suaian antara kondisi dunia nyata dengan hasil pemodelan timbul
salah satunya disebabkan adanya multikolinearitas ini. Nilai VIF
dapat diperoleh dengan mencari terlebih dahulu nilai koefisien de-
terminasi masing-masing variabel independen yang telah dire-
gresikan dengan variebel independen yang lain. Nilai VIF selu-
ruhnya terangkum dalam tabel 4.4,

Tabel 4.4 Nilai VIF untuk 29 Variabel Prediktor
Variabel R-square VIF Variabel R-square VIF

X, 0,84 6,13 Xis 1,00 1000,00
X, 0,98 4545 Xy 1,00 1000,00
X, 0,77 440 X, 0,99 142,85
X, 0,96 2631 X 0,99 142,85
Xs 0,95 20,83 Xy 1,00 500,00
X 0,85 6,57 X 1,00 1000,00
X, 0,87 787 X 0,98 43,47
Xg 0,87 763 X» 1,00 >1000,00
Xo 0,89 8,85 X 1,00 200,00
Xio 1,00 >1000,00 X 0,99 166,66
X, 1,00 >1000,00  Xos 0,72 3,62
X1 1,00 >1000,00 X 0,97 35,71
X3 1,00 >1000,00 Xy 0,94 15,38
Xia 1,00 >1000,00 X 1,00 1000,00

Xso 1,00 1000,00
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Variabel yang ada sebagian besar memiliki nilai VIF yang tinggi.
Hal ini bersesuaian dengan Tabel 4.4 yang mana nilai R* yang
diperoleh pun sangat besar bahkan ada yang mencapai 100%.
Maka dari itu untuk menghindari multikolinearitas yang tinggi,
pemodelan akan dilakukan dalam masing-masing aspek
diantaranya sosial, ekonomi, dan infrastruktur.

4.2.1 Pemodelan dalam Aspek Sosial

Pemodelan faktor-faktor aspek sosial yang diduga
memengaruhi gini rasio pembangunan menggunakan 9 variabel
dengan nilai VIF ditampilkan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Nilai VIF 9 Variabel dalam Aspek Sosial
Variabel R-square VIF Variabel R-square VIF

X, 054 2,16 X 0,23 1,3
X, 089 926 X, 0,65 2,83
X, 045 181 Xz 061 2,54
X, 0,74 3,91

X, 02 ss % 062 2,62

Nilai VIF dari variabel di dalam aspek sosial memiliki nilai yang
kurang dari 10, sehingga tidak perlu dilakukan PCA dalam pem-
bentukan model. Model regresi linier yang terbentuk sebagai
berikut,

Y 45=1051+0,303X, +0,271.X, +0,002.X 5 +0,001.X ,
+3,5><10_6X5 -0,0118X¢ —0,001.X; —0,0006.X¢ +0,008.X, 4.1

Model gini rasio dalam persamaan 4.1 memiliki nilai R
sebesar 0,548 yang berarti model tersebut dapat menjelaskan ke-
ragaman gini rasio pembangunan sebesar 54,8% dan sisanya
45,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang terako-
modir dalam nilai residual. Selain itu diperoleh nilai F-hitung se-
besar 3,77 dengan P-value 0.003 yang mana nilai P-value ini le-
bih kecil dari taraf signifikan 20% sehingga diperoleh keputusan
tolak Hy yang berarti variabel dalam aspek sosial berpengaruh
signifikan terhadap gini rasio pembangunan secara serentak. Se-
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lanjutnya dilakukan pengujian efek spasial dari nilai residual yang
diperoleh dari model sesuai persamaan 4.1 yang hasilnya ditam-
pilkan dalam Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Efek Spasial Variabel Aspek Sosial
Jeis Pengujian Value P-Value
Breusch-Pagan test  7,233575 0,6128152
Moran's I (error) 1,910360 0,0560867

Hasil pengujian morans’l yang dilakukan terhadap nilai
error model aspek sosial memperoleh hasil Z-score sebesar
1,9103607 dengan P-value (0,0560867). Karena P-value yang di-
peroleh kurang dari taraf signifikan 20% maka diperoleh ke-
putusan tolak H, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai gini
rasio antar kabupaten/kota di Jawa Timur yang berdekatan
lokasinya memiliki hubungan atau saling dependen satu sama
lain. Adapun hasil BP Test diperoleh nilai P-value sebesar 0,61.
nilai P-Value ini lebih dari taraf signifikan 20% sehingga diper-
oleh keputusan gagal tolak H, yang berarti karakteristik gini rasio
pembangunan kabupaten/kota di Jawa Timur homogen. Berda-
sarkan pengujian efek spasial yang dilakukan diperoleh hasil
bahwa terdapat efek dependensi spasial antar lokasi sehingga un-
tuk membuat model regresi spasial berdasarkan aspek sosial digu-
nakan regresi spasial berbasis area.

Tabel 4.7 Koefisien Variabel Aspek Sosial dalam Model SAR

Variabel Koefisien z-value P-Value

W_GINI_RASIO 0,1908617 1,126350 0,2600173
Konstanta 0,9568080 1,582607 0,1135112
X 0,2798509 1,514918 0,1297931
X, 0,2231631 1,502342 0,1330088
X; 0,0022146 1,602902 0,1089563
X4 0,0013743 0,907446 0,3641707
X 3,96E-06 1,164953 0,2440382
X -0,0110420  -1,696749 0,0897440
X5 -0,001336673  -0,671944 0,5016192
X5 -0,000656847 -0,9418447 0,3462721

X 0,008099397 2,143499  0,032073
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Tabel 4.8 Koefisien Variabel Aspek Sosial dalam Model SEM

Variabel Koefisien z-value P-Value
Konstanta 0,6221053 1,061527 0,2884506
Lambda 0,3793653 2,32165 0,0202517
X, 0,4069351 1,971607 0,0486544
X, 0,2607038 1,978629 0,0478576
X3 0,002109759 1,328928 0,1838717
X4 0,002458967 1,397874 0,162151
Xs 4,69E-06 1,484503 0,1376755
Xs -0,007053709 -1,128089 0,2592824
X5 -0,002746637 -1,41828 0,1561092
X5 -0,000582912 -0,8720415 0,3831856
Xo 0,007109528 1,885509 0,059361

Koefisien model regresi spasial menggunakan Spatial
Error Model dan Spatial Autoregressive Model ditampilkan da-
lam Tabel 4.7 dan Tabel 4.8. Beberapa variabel aspek sosial da-
lam model regresi SEM dan SAR memiliki nilai P-value yang le-
bih dari taraf signifikan 20% sehingga dalam pengujian signify-
kansi parameter secara parsial masih terdapat variabel yang tidak
berpengaruh signifikan dalam model SEM dan SAR yang di-
miliki, sehingga perlu dilakukan pemodelan ulang dengan meng-
gunakan metode backward selection yang mana variabel yang
tidak signifikan dalam model dikeluarkan satu per satu lalu dire-
gresikan kembali untuk mendapatkan model terbaik dengan se-
mua variabel berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun
secara serentak. Terdapat total 7 variabel yang tidak signifikan
dalam aspek sosial sehingga model yang terbentuk hanya meng-
gunakan 2 variabel yaitu variabel X5 dan X,. Hasil pemodelan
SEM dan SAR terbaik dengan variabel signifikan ditampilkan
dalam Tabel 4.9 dan Tabel 4.10.

Tabel 4. 9 Model SAR Terbaik untuk Variabel Aspek Sosial

Variabel Koefisien  z-value P-Value

Konstanta 0,1874492 3,811252 0,0001383
W_GINI_RASIO 0,2443657 1,470515 0,1414225
Xs 6,99E-06 2,923968 0,0034561

X 0,0064954  2,12615  0,0334906
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Tabel 4. 10 Model SEM Terbaik untuk Variabel Aspek Sosial
Variabel Koefisien  z-value P-Value

Konstanta  0,2573785 19,76631 0
LAMBDA 0,2932576 1,690056 0,0910171
X5 7,10E-06 2,972 0,0029537
Xy 0,006708 2,184751  0,028907

Koefisien dari pembobot spasial yang tercakup dalam nilai
lambda serta W_Gini Rasio memiliki P-value yang kurang dari
taraf signifikan 20% sehingga diperoleh keputusan tolak Hy yang
berarti efek spasial lag maupun efek spasial error dalam masing-
masing model siginifikan berpengaruh terhadap nilai gini rasio
pembangunan. Model Regresi Spasial terbaik untuk variabel
aspek sosial adalah Spasial Error Model yang dipilih berdasarkan
kriteria R* yang terbesar dan nilai RMSE terkecil sesuai dengan

tabel 4.11.
Tabel 4.11 Pemilihan Model Terbaik

Kriteria SEM SAR
R-squared 0,466566 0,454116
RMSE 0,025713  0,026011

Model SEM memiliki nilai R*> yang lebih tinggi dari
model SAR sebesar 46,6% dan juga memiliki nilai RMSE terkecil
sebesar 0,025713. sehingga Spatial Error Model merupakan
model terbaik untuk memodelkan faktor-faktor sosial yang
memengaruhi Gini Rasio pembangunan kabupaten/kota di Jawa
Timur. Persamaan lengkapnya untuk Spatial Error Model faktor
aspek sosial ditampilkan dalam persamaan 4.2,

38
$;=02573+0293 3 wyu; +7.10x107° X5 +0,006X,

j=1ji 4.2)

Setiap Kabupaten/kota di Jawa Timur memiliki bentuk

spatial error model yang berbeda-beda dipengaruhi oleh matrik
pembobotnya. Pada persamaan 4.3 ditampilkan Spatial Error Mo-
del untuk Kota Surabaya, yang mana dalam model ini dipe-
ngaruhi oleh nilai bobot antara Kota Surabaya dan Kabupaten
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Gresik serta Kabupaten Sidoarjo dan nilai residual masing-masing
Kabupaten Sidoarjo maupun Kabupaten Gresik.

*
surabayagresik UGresik +

)71. =0,2573+0,293* (w,

WSurabaquidoaljo* uSidoano) + 7’1 0x 1076X5 + 07006X9 (43)

Adapun interpretasi dari model yang terbentuk pada persamaan
4.6 adalah sebagai berikut,
®  0,293*(w uo 4w " Usigoarjo)

surabaya , gresik Gresik Surabaya,Sidoarjo

Kedua nilai error dari Kabupaten Gresik dan Kabupaten
Sidoarjo berpengaruh terhadap model SEM aspek sosial
Kota Surabaya sebesar 0,293.

e 7,10x10° X5 (Kepadatan Penduduk)
Kepadatan Penduduk yang mencapai 10° atau 10.000
jiwa/Km® akan meningkatkan nilai gini rasio Kota Surabaya
sebesar 0,71.

e 0,006 X, (Tingkat Pengangguran Terbuka)
Tingkat pengangguran terbuka yang mencapai 10% akan
meningkatkan nilai gini rasio Kota Surabaya sebesar 0,06.

4.2.2 Pemodelan dalam Aspek Ekonomi

Pemodelan faktor-faktor dalam aspek ekonomi yang
diduga memengaruhi gini rasio pembangunan menggunakan 16
variabel. Adapun Nilai VIF dari 16 variabel tersebut ditampilkan

pada Tabel 4.12
Tabel 4.12 Nilai VIF Variabel Prediktor Aspek Ekonomi

Variabel R-Squared VIF  Variabel R-Squared  VIF

X10 0,986 71,43 Xis 0,928 13,89
X1 0,981 52,63 X19 0,805 5,13
X12 0,992 125 Xa0 0,84 6,25
X3 0,778 4,50 Xa1 0,803 5,08
X14 0,958 23,81 X2 0,861 7,19
Xis 0,956 22,73 Xa3 0,99 100,00
X6 0,931 14,49 Xo4 0,988 83,33

X7 0,863 7,30 X5 0,369 1,58
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Nilai VIF dari beberapa variabel di dalam aspek ekonomi
besarnya lebih dari 10, sehingga terdapat kasus multikolinearitas.
Dalam hal ini Principal Component Analysis dapat diterapkan un-
tuk mengatasi kasus multikolinearitas yang terjadi.

Tabel 4.13 Hasil Principal Component Analysis
Eigenvalue | 6,2975 3,2801 1,2723 11,1389 1,0509
Proportion 0,394 0,205 0,08 0,071 0,066
Cumulative | 0,394 0,599 0,678 0,749 0,815

Principal Component Analysis yang dilakukan terhadap
semua variabel prediktor aspek ekonomi membentuk 16 kom-
ponen utama. Lalu dipilih komponen utama yang me-
nyumbangkan karakteristik terbesar untuk 16 variabel prediktor
dengan memilih komponen utama yang memiliki nilai eigen
lebih dari 1 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.13. 5 kom-
ponen utama yang terpilih sudah mampu menjelaskan proporsi
keragaman variabel prediktor dengan total sebesar 81,5%. Se-
lanjutnya dilakukan pemodelan regresi linier berganda kembali
dengan Gini Rasio sebagai variabel respon dan 5 komponen u-
tama sebagai variabel prediktor. Data komponen utama yang di-
gunakan sebagai variabel prediktor merupakan data score princi-
pal analysis yang dapat dilihat pada lampiran 3.

Tabel 4.14 Regresi Komponen Utama Aspek Ekonomi
Variabel  Koefisien P-Value VIF

Konstanta 0,29974 0
SE1 0,00982 0 1
SE2 0,00239 0,33 1
SE3 0,00149 0,71 1
SE4 0,00021 0,96 1
SE5 0,00498 0,25 1

Hasil pemodelan pada Tabel 4.14 menunjukkan sudah tidak terja-
di kasus multikolinearitas antar variabel prediktor yang dibuk-
tikan dengan perolehan nilai VIF setiap komponen utama dalam
model besarnya kurang dari 10. Nilai P-Value 4 dari 5 komponen
utama besarnya lebih dari taraf signifikan 20%, sehingga terdapat
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komponen yang tidak signifikan dalam model. Untuk men-
dapatkan model terbaik dengan komponen yang signifikan dapat
dilakukan dengan menggunakan metode Backward Selection.
Pemilihan komponen dilakukan dengan mengeluarkan satu per
satu komponen utama yang tidak signifikan kemudian dilakukan
pemodelan ulang menggunakan komponen utama yang tersisa.
Secara berturut-turut, komponen utama yang dikeluarkan dari mo-
del adalah SE4, SE3, SE2, dan SES5 diperoleh hasil pemodelan
regresi dengan komponen yang tersisa berikut,
9.4z =0,3+0,00982PCt (4.4)

dengan, y,. adalah nilai prediksi Gini Rasio dengan aspek eko-

nomi.

Model gini rasio dalam persamaan 4.4 memiliki nilai R*
sebesar 0,477 yang berarti model tersebut dapat menjelaskan
keragaman gini rasio pembangunan sebesar 47,7% dan sisanya
42,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang ter-
akomodir dalam nilai residual masing-masing kabupaten/kota. Se-
lain itu diperoleh nilai F-hitung sebesar 32,87 dengan nilai P-
value ini kurang dari taraf signifikan 20% sehingga diperoleh ke-
putusan tolak H, yang berarti komponen utama berpengaruh
signifikan terhadap gini rasio pembangunan. Selanjutnya dilaku-
kan pengujian efek spasial dari nilai residual yang diperoleh dari
model sesuai persamaan 4.4 yang hasilnya ditampilkan dalam
Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Efek Spasial Variabel Aspek Ekonomi
Jeis Pengujian Value P-Value
Breusch-Pagan test 0,23 0,631
Moran's I (error) 0,317 0,751

Hasil pengujian morans’l yang dilakukan terhadap nilai
error model aspek ekonomi memperoleh hasil Z-score (Value)
sebesar 0,23 dengan p-value (0,631). Karena P-value yang diper-
oleh lebih dari taraf signifikan 20% maka diperoleh keputusan ga-
gal tolak H, atau tidak terdapat dependensi antar residual lokasi
pengamatan sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai gini rasio
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antar kabupaten/kota di Jawa Timur yang berdekatan lokasinya
bedasarkan aspek ekonomi tidak memiliki hubungan atau tidak
saling dependen satu sama lain. Adapun hasil BP Test diperoleh
nilai P-value sebesar 0,751. nilai P-value ini lebih dari taraf
signifikan 20% sehingga diperoleh keputusan gagal tolak Hy yang
berarti karakteristik residual gini rasio pembangunan kabu-
paten/kota di Jawa Timur homogen. Berdasarkan pengujian efek
spasial yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terdapat efek
spasial antar lokasi sehingga untuk memodelkan faktor-faktor
ekonomi digunakan model regresi linier OLS yang ditampilkan
dalam persamaan 4.4 yang selanjutnya dilakukan transformasi
kembali ke dalam variabel asal dengan mengalikan koefisien
Principal Component dengan nilai Principal Component sesuai
dengan Lampiran 4 yang ditampilkan dalam persamaan 4.5.

P, = 0.3-0,002X, — 0,0021X, -0,00059.X;, +0,00029.X, 5
+0,0033.X,, +0,003.X, 5 + 0,0031.X, ; ++0,003.X, , + 0,0029.X ¢
+0,00048.X, 4+ 0,002.X,, + 0,0028 X, + 0,002.X,, +0,003.X
+0,003.X,, +0,0012.X, (4.5)

Model regresi linier untuk faktor aspek ekonomi yang
memengaruhi gini rasio pembangunan di Jawa Timur memiliki
nilai R> sebesar 0,477 serta nilai RMSE 0,026. Sehingga dengan
model faktor ekonomi ini mampu menjelaskan keragaman gini
rasio pembangunan di Jawa Timur sebesar 47,7% sedangkan
sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Selain itu juga
dilakukan pengecekan asumsi dari model ini.

Nilai P-Value yang diperoleh dari uji Kolmogorov
Smirnov >0.150 yang dapat disimpulkan bahwa nilai error dari
model yang terbentuk meng-ikuti distribusi normal sehingga
asumsi model regresi yang per-tama terpenuhi. Hasil plot nilai
error beserta nilai KS dapat dilihat pada Gambar 4.16. Asumsi
selanjutnya adalah homogenitas varians dengan menggunakan Uji
heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
error satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji ini dilakukan
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dengan meregresikan nilai absolute error dari model yang dibuat
dengan semua variabel prediktor x dari faktor aspek ekonomi
yang ada. Dari hasil tersebut diperoleh nilai p-value dari variabel
prediktor sebesar 0,442 yang mana nilai ini lebih dari taraf
signifikan 20% sehingga diperoleh keputusan gagal tolak H,
yang berarti varians error dari model sudah homogen. Secara
visual gambaran dari pemenuhan asumsi homogenitas varians
dapat dilihat pada Gambar 4.17. Asumsi yang ke-3 adalah asumsi
aresidual yang independen. Secara visual dalam Gambar 4.18
terlihat bila nilai residual menyebar dan tidak membentuk pola
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dari model aspek
ekonomi nilainya independen. Hal ini didukung dengan hasil
pengujian efek dependensi spasial sebelumnya yang menunjukkan
bahwa nilai residual antar pengematan tidak mempengaruhi satu
sama lain. Sehingga dapat disimpulkan model aspek ekonomi
sudah memenuhi asumsi [IDN.

Mean -8.03451E-17
StDev 0.02580
N 38
KS 0.078
P-Value >0.150

Percent
3

0050 -0.025 0000 0025 005 0075
Residual

Gambar 4.16 Plot Hasil Uji Normalitas
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Adapun interpretasi dari model yang terbentuk pada
persamaan 4.5 adalah sebagai berikut,

e -0,002 X;, ( PDRB Pertanian Kehutanan dan Perikanan)
Peningkatan PDRB bidang usaha pertanian, Kehutanan,dan
Perikanan sebesar 1 satuan akan menurunkan nilai gini rasio
kabupaten/kota di Jawa Timur sebesar 0,002. Hal ini dapat
terjadi salah satunya karena sebagian besar masyarakat di
Indonesia yang mendalami bidang usaha ini berada pada kelas
ekonomi mengengah ke bawah.

e (0,003 X;;(PDRB Real Estate)

Peningkatan PDRB  Real Estate sebesar 1 satuan akan
meningkatkan nilai gini rasio kabupaten/kota di Jawa Timur
sebesar 0,003. Hal ini dapat terjadi salah satunya karena
bidang usaha real estate tergolong bidang usaha yang besar
dan sebagian besar merupakan bidang usaha dari 1 keluarga.

Interpretasi tersebut berlaku saat variabel lainnya bernilai kon-

stan. 3 dari 16 variabel aspek ekonomi berdasarkan model dalam

persamaan 4.5 memiliki nilai koefisien yang bertanda negative
yang berarti variabel tersebut berperan dalam menurunkan angka

Gini Rasio. Sedangkan 12 variabel sisanya yang bertanda positif

berperan dalam meningkatkan nilai gini rasio pembangunan di

Jawa Timur.

4.2.3 Pemodelan dalam Aspek Infrastruktur

Pemodelan faktor-faktor dalam aspek Infrastruktur yang
diduga memengaruhi gini rasio pembangunan menggunakan 4
variabel. Adapun Nilai VIF dari 4 variabel tersebut ditampilkan
pada Tabel 4.16,

Tabel 4.16 Nilai VIF Variabel Prediktor Aspek Infrastruktur
Variabel R-Squared  VIF

X2 0,16 1,195
X7 0,46 1,859
Xos 0,34 1,515

X9 0,32 1,477
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Nilai VIF dari variabel aspek infrastruktur memiliki nilai yang
kurang dari 10, sehingga tidak perlu dilakukan PCA dalam pem-
bentukan model. Model yang terbentuk untuk variabel aspek
infrastruktur yang diduga memengaruhi gini rasio pembangun te-
rangkum dalam Tabel 4.17.

Tabel 4. 17 Analisis Regresi Variabel Aspek Infrastruktur
Variabel Koefisien P-Value

Konstanta  0.25946 0
X6 2.062 0.33
Xy7 22.67 0.047
Xog 0.1091 0.688
X9 0.1448 0.549

Model dalam Tabel 4.17 memiliki nilai R* sebesar 0,278
yang berarti model dapat menjelaskan keragaman gini rasio
pembangunan sebesar 27,8% dan sisanya 72,2% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model. Selain itu diperoleh nilai F-hitung
sebesar 3.18 dengan P-value 0.026 yang lebih kecil dari taraf
signifikan 20% sehingga diperoleh keputusan tolak H, yang
berarti variabel dalam aspek infrastruktur berpengaruh signifikan
terhadap gini rasio pembangunan secara serentak. Beberapa
variabel memiliki nilai P-value yang lebih dari taraf signifikan
20% sehingga dalam pengujian signifikansi parameter secara
parsial masih terdapat variabel  yang tidak berpengaruh
signifikan, sehingga perlu dilakukan pemodelan ulang dengan
menggunakan metode backward selection. Terdapat total 3
variabel yang tidak signifikan dalam aspek infrastruktur sehingga
model yang terbentuk hanya menggunakan 1 wvariabel yaitu
variabel X,-.

$ 4 =0,269+26,87X,, (4.7)

Selanjutnya dilakukan pengujian efek spasial dari nilai residual
yang diperoleh dari model sesuai persamaan 4.7 yang hasilnya di-
tampilkan dalam Tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Hasil Pengujian Efek Spasial Variabel Aspek Infrastruktur
Jeis Pengujian Value P-Value
Breusch-Pagan test 0,022 0,88
Moran's I (error) 1,19 0,23

Hasil pengujian Morans’l yang dilakukan terhadap nilai
error model aspek infrastruktur memperoleh hasil Z-score (Value)
sebesar 1,19 dengan p-value (0,23). Karena P-value yang di-
peroleh kurang dari taraf signifikan 20% maka diperoleh kepu-
tusan gagal tolak Hj atau tidak terdapat dependensi antar lokasi
pengamatan sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai gini rasio
antar kabupaten/kota di Jawa Timur yang berdekatan lokasinya
berdasarkan aspek infrastruktur tidak memiliki hubungan atau
saling independen satu sama lain. Adapun hasil BP Test diperoleh
nilai P-value sebesar 0,88. Nilai P-Value ini lebih dari taraf sig-
nifikan 20% sehingga diperoleh keputusan gagal tolak Hy yang
berarti karakteristik gini rasio pembangunan kabupaten/kota di
Jawa Timur homogen. Berdasarkan pengujian efek spasial yang
dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terdapat efek spasial antar
lokasi sehingga untuk membuat model regresi berdasarkan aspek
infrastruktur digunakan regresi linier OLS sesuai persamaan 4.7
sebelumnya.

Tabel 4.19 Analisis Regresi Variabel Infrastruktur yang signifikan
Variabel  Koefisien T P
Konstanta 0,269 26,70 0,00
Pengadaan 26,876 3,41 0,002

Model Regresi OLS dalam Tabel 4.19 memiliki nilai R
sebesar 0,244 dan juga memiliki nilai RMSE sebesar 0,031.
Variabel X,; atau variabel pengadaan air dan pengelolaan sampah
memiliki nilai P-Value sebesar 0,002. Nilai tersebut kurang dari
taraf signifikan 20% sehingga variabel berpengaruh signifikan
terhadap model. Dengan nilai koefisien sebesar 26,876 maka
setiap peningkatan 1 satuan variabel X,; akan meningkatkan nilai
gini rasio sebesar 26,87. Sehingga untuk aspek infrastruktur seca-
ra umum akan meningkatkan gini rasio pembangunan kabu-
paten/kota di Jawa Timur.




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Ketimpangan Pendapatan yang terjadi di Jawa Timur rata
rata termasuk dalam kondisi ketimpangan Sedang. Adapun
karakteristik  fator-faktor yang memengaruhi gini rasio
pembangunan diantaranya kondisi kepadatan penduduk dari 92%
wilayah di Jawa Timur masuk dalam kategori sangat padat.
Adapun tingkat pengangguran terbuka sebagian besar berada pada
angka 7%. Aspek ekonomi dilihat dari Pemasukan PDRB
tertinggi didominasi oleh Kota Surabaya dan Sidoarjo, dengan
pertumbuhan PDRB rata-rata dibawah 0,5% serta besar investasi
antara 7-15,4 Milliar Rupiah. Dalam aspek infrastruktur, PDRB
tertinggi didominasi oleh wilayah yang berstatus Kotamadya serta
beberapa wilayah yang memilki kawasan industri.

2. Model regresi spasial terbaik untuk gini rasio
pembangunan kabupaten/kota di Jawa Timur adalah Spatial Error
Model. Model memiliki nilai R* sebesar 46,6% dan nilai RMSE
terkecil 0,025713. Adapun variabel yang signifikan adalah
variabel yang berasal dari aspek sosial yakni kepadatan penduduk
dan tingkat pengangguran terbuka. Kedua variabel tersebut
berkontribusi dalam meningkatkan nilai gini rasio pembangunan.
Adapun pengaruh dari aspek infrastruktur dan Aspek Ekonomi
terhadap gini rasio pembangunan kabupaten/kota di Jawa Timur
tidak bergantung pada aspek spasialnya.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini
adalah mengupayakan kembali penuntasan masalah kepadatan
penduduk yang mana persebarannya tidak merata serta
penurunan tingkat pengangguran terbuka untuk menekan nilai
Gini Rasio Pembangunan di Jawa Timur.

&9
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Data Penelitian
No  Nama Kab GR X1 X2 X28  X29
1 Pacitan 031 0.78 0.54 0.023  0.063
2 Ponorogo 031 08 0.59 0.016 0.082
3 Trenggalek 0.31 0.81 0.55 0.014 0.06
4 Tulungagung 0.31 081 0.6 0.021 0.064
5 Lumajang 023 0.75 0.51 0.018 0.037
6 Bondowoso 027 0.7 0.54 0.007 0.059
7 Pasuruan 0.28 0.77 0.54 0.006 0.032
8 Jombang 032 0.79 0.6 0.011 0.072
9 Nganjuk 03 0.78 0.6 0.014 0.05
10 Madiun 0.28 0.77 0.58 0.015 0.075
11 Magetan 032 0.8 0.61 0.014 0.075
12 Ngawi 034 0.79 0.56 0.013 0.075
13 Bojonegoro 0.28 0.77 0.54 0.009 0.062
14 Tuban 024 0.77 0.52 0.006 0.052
15 Lamongan 0.27 0.79 0.61 0.008 0.076
16 Bangkalan 033 0.76 0.48 0.011 0.042
17 Pamekasan 0.26 0.72 0.56 0.016 0.07
18 Kota Kediri 031 0.82 0.7 0.004 0.025
19 Kota Blitar 035 0.81 0.7 0.039 0.123
20 Kota Malang 0.37 08 0.73 0.025 0.046
21 Kota Probolinggo 0.33 0.76 0.65 0.134 0.058
22 Kota Pasuruan 031 0.78 0.68 0.056 0.089
23 Kota Mojokerto 031 0.81 0.7 0.026 0.139
24 Kota Madiun 034 0.81 0.74 0.029 0.155
25 Kota Surabaya 0.39 0.83 0.71 0.049 0.064
| | | | \ \ |
35 Sampang 023 073 04 0.009 0.048
36 Sidoarjo 0.3 0.82 0.71 0.082 0.042
37 Situbondo 029 0.74 0.55 0.024 0.06
38 Sumenep 025 0.77 0.5 0.009 0.047
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Lampiran 2 Pembobot Spasial
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Lampiran 3 Score PCA Aspek Ekonomi

obs SE1 SE2 SE3 SE4 SES
1 -088 -184 -2.13 0.05 0.80
2 038 -250 -0.14 0.66 -0.20
3 -063 -135 027 040 -0.56
4 028 -034 -0.04 0.64 0.68
5 -2.02 -052 0.14 033 -0.64
6 -1.15 -027 020 0.62 0.17
7 255 319 -1.84 034 -036
8 038 -045 -0.09 076 042
9 -0.13 -0.68 -024 0.19 0.09
10 011 -1.21 -0.66 045 043
11 016 -1.62 028 028 -0.36
12 0.02 -139 0.06 084 -0.08
13 -344 -050 2.08 -3.00 1.08
14 -187 1.02 -1.09 -0.15 0.51
15 -045 -080 -1.19 038 0.03
16 -3.13 -0.58 -0.04 -1.69 -0.30
17 -1.10 -2.44 -0.64 050 0.08
18 -221 480 242 130 -1.12
19 536 -225 1.74 048 -0.72
20 460 1.16 -091 1.11 340
21 240 -070 134 021 -0.99
22 317 -004 1.71 0.09 -045
23 409 -038 -0.07 -0.57 038
24 479 047 174 056 -0.18
25 6.2 340 -049 -334 0.80
26 350 -024 -2.60 -192 -3.63
27 -0.73 -0.88 -0.12 037 038
28 -0.11 -0.61 -0.32 0.72 041
29 -1.04 290 0.00 0.77 -033
30 -123 033 -1.04 -032 042
31 -142 345 034 020 -0.08
32 -140 -052 027 078 -0.75
33 -065 121 -1.50 -0.07 0.37
34 -1.08 -0.14 042 024 -0.61
35 -3.10 -2.14 147 -190 1.90
36 -049 370 0.01 050 0.34
37 -086 -0.76 -0.15 054 -0.44
38 -370 -048 081 -134 -0.86
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Lampiran 4 Nilai PC aspek Ekonomi

Variabel PC1
Pertanian_Kehutanan Perikanan -0.213
Pertambangan_dan_ Penggalian -0.219
Industri_Pengolahan -0.06
Konstruksi 0.03
Perdagangan Besar dan Eceran, R 0.344
Penyediaan Akomodasi_dan Makan 0.314
Jasa_Keuangan dan_ Asuransi 0.324
Real Estate 0.312
Jasa_Perusahaan 0.305
Adm.Pemerintah, Pertahanan&Jami 0.049
Jasa_Pendidikan 0.224
Jasa_Kesehatan dan Keg.Sosial 0.292
Jasa_Lainnya 0.206
Investasi 0.311
Indeks Daya Beli 0.309

Pertumbuhan PDRB 0.132




Lampiran 5 Output Regresi Aspek Infrastruktur

Regression Analysis: Gini_Rasio versus Pengadaan_Li,

Pengadaan Aij, ...

The regression equation is

Gini_Rasio = 0.259 + 2.06 Pe
+ 22.7 Pengadaa
+ 0.109 Transpo

+ 0.145 Informa

Predictor

Constant 0.2
Pengadaan_Listrik dan_Gas 2
Pengadaan Air Pengelolaan Sampa 2
Transportasi_dan_Pergudangan 0.
Informasi dan Komunikasi 0.
S = 0.0321013 R-Sg = 27.8%
Analysis of Variance

Source DF SS
Regression 4 0.013091
Residual Error 33 0.034006
Total 37 0.047097

ngadaan Listrik dan Gas
n Air Pengelolaan Sampa
rtasi dan Pergudangan

si dan Komunikasi

Coef SE Coef T P
5946 0.01565 16.58 0.000
.062 2.086 0.99 0.330
2.67 10.96 2.07 0.047
1091 0.2693 0.41 0.688
1448 0.2393 0.60 0.549
R-Sg(adj) = 19.0%
MS F P
0.003273 3.18 0.026
0.001030
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Lampiran 6 Output Regresi Aspek Infrastruktur yang Signifikan
Regression Analysis: Gini_Rasio versus Pengadaan
Air_Pengelolaan_Sampa

The regression equation is

Gini Rasio = 0.270 + 26.9 Pengadaan Air Pengelolaan Sampa
Predictor Coef SE Coef T P
Constant 0.26996 0.01011 26.70 0.000
Pengadaan Air Pengelolaan_ Sampa 26.876 7.879 3.41 0.002

S = 0.0314431 R-Sqg = 24.4% R-Sg(adj) = 22.3%
Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 1 0.011505 0.011505 11.64 0.002
Residual Error 36 0.035592 0.000989

Total 37 0.047097
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Lampiran 7. Surat Penyataan Data
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Departemen

Statistika FMKSD ITS:
Nama : Rosyita Darojati A’laa
NRP : 06211440000018

menyatakan bahwa data yang digunakan dalam Tugas Akhir/ Thesis ini
merupakan data sekunder yang diambil dari penelitian /buks / Tusas
Adchir/ Thesis/ publikasi lainnya yaitu:

Sumber : Publikasi Badan Pusat Statistik

Keterangan :1.Jawa Timur Dalam Angka Tahun 2012-2015
2.Statistik Daerah Kabupaten/Kota Tahun 2012-2015

Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila terdapat
pemalsuan data maka saya siap menerima sanksi sesuai aturan yang
berlaku.

Mengetahui Surabaya, 30 Juli 2018
Pembimbing Tugas Akhir

tikno, S. Si., M. Si. Rosyita Darojati A’laa
NIP. 19710313 199702 1 001 NRP. 06211440000018

*(coret yang tidak perlu)
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(Halaman Ini sengaja dikosongkan)
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